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INTISARI

Seiring perkembangan internet, layanan dan penyampaian informasi secara
online menjadi hal yang krusial dalam mendukung suatu bisnis. Sejalan dengan
perkembangan sektor pariwisata di Bali dibutuhkan snatu perubahan dalam
pelayanan dan penyampaian informasi yang dapat membantu promosi wisata Bali
ke seluruh dunia.

Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan kritikal dari
implementasi sebuah portal e-Tourism. Selain itu sebuah metodologi
pembangunan juga diusulkan sebagai kerangka keija pembangunan portal e-
Tourism. Service Oriented Architecture (SOA) dipilih sebagai metode
pembangunan portal e-Tourism karena SOA merupakan kerangka yang fleksibel
yang dapat dibangun diatas sistem yang telah ada.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengajukan sebuah master plan dari
portal e-Tourism yang dapat menghubungkan pelanggan dengan penyedia layanan
wisata secara virtual dimana saja dan kapan saja sesuai dengan perkembangan
kebutuhan wisatawan saat ini. Implikasi dari basil penelitian ini akan membuat
portal e-Tourism lebih sesuai dengan kebutuhan dan suara dari para pemakainya.

Kata Kunci: e-Tourism, internet, pariwisata

xvn
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ABSTRACT

With the rise of the Internet, online delivery of public information and
services has become crucial to be a key enabler to support business. On par with
the development of tourism sector in Bali, there is a need to implement and
improve public services delivery system that will help to promote Bali worldwide.

The study will identify the critical success factors for a successful
implementation of an e-Tourism portal. A study is carried out systematically to
investigate the critical success factors of an E-Tourism portal. A development
methodology also is proposed as the framework for e-Tourism services. Service
Oriented Architecture (SOA) development framework is chosen as best to adopt
for an e-Tourism initiative over the other software development approaches
because SOA can expand from the other system development methodology. This
means that using the SOA software development framework, service can originate
from existing systems. Services can combine and work as a composite service.

The aim of this study is to propose a master plan of an advanced e-Tourism
portal to connect customers with virtual service providers anywhere at all times
with the ever growing needs and requirements of the modem day tourists. The
implications of the study result will lead the e-Tourism portal to be more in line of
the voice of the users.

Keywords: e-Tourism, intemet, tourism
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata (tourism) adalah salah satu industri terbesar di dunia. Industri ini

terdiri dari para penyedia jasa dan layanan seperti agen peijalanan, operator tur,

penyedia jasa angkutan, hotel, restoran, pengelola atraksi wisata, penjual

cinderamata, dan banyak hal lain yang menarik minat wisatawan. Pelaku industri

pariwisata biasanya adalah sektor swasta dengan pemerintah setempat bertindak

sebagai regulator yang mengawasi dan mendukung kelancaran usaha.

Industri pariwisata Juga merupakan industri yang sangat sarat dengan

informasi dimana para pelakunya sangat bergantung kepada komunikasi kepada

konsumennya (turis) melalui berbagai kanal informasi untuk memasarkan

produknya dan membangun hubungan dengan konsumen (Poon, 1993 dalam Pan

dan Fesenmaier, 2006). Informasi mempunyai peran yang sangat penting dalam

melakukan perencanaan wisata. Informasi ini mempengaruhi pengambilan

keputusan destinasi tujuan wisata, hingga perencanaan pembelian lainnya seperti

akomodasi, transportasi, aktivitas, atraksi, bahkan makanan dan lainnya (Hyde,

2008).

Internet merupakan salah satu kanal utama dalam pencarian informasi yang

terkait dengan pengambilan keputusan wisata dan segala kebutuhan

pembeliannya. Hal ini dikarenakan internet telah menjadi sumber informasi utama
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dan memiliki tingkat interaktifitas dan kustomisasi yang tinggi yang dapat

memberikan pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Sejak pemunculannya pertama kali di tahun 1969, Internet telah

berkembang dengan sangat pesat dan berkat penetrasinya yang tinggi saat ini telah

menjadi kanal baru yang sangat diminati untuk penjualan dan pemasaran. Seiring

dengan kepopulerannya, saat ini telah banyak perusahaan yang

mengimplementasikan e-business sebagai nilai tambah dan juga dalam rangka

efisiensi proses bisnis yang dilakukan oleh perusahaan.

Menurut World Tourism Organization (WTO), Internet telah merubah

distribusi informasi dan penjualan layanan pariwisata secara revolusioner. Hal ini

berbanding lurus dengan peningkatan proporsi pengguna Internet yang melakukan

pembelian secara on-line. Tourism internet shopping mall seperti Expedia dan

Travelocity diprediksi akan menjadi magnet industri di masa depan (Bloch, 1996

dalam Wynne et al, 2001) dan hal itu sudah teijadi saat ini.

Bagi para pengelola layanan wisata yang mempunyai akses internet yang

memadai dan website yang inovatif, hal ini merupakan kesempatan bagi mereka

imtuk meningkatkan kemampuan mereka dan berkembang (Kim, 2004). Namun

hal ini bukannya tidak menimbulkan masalah bagi pengelola layanan pariwisata

yang biasanya termasuk dalam kategori kategori Usaha Kecil Menengah (UKM).

Oleh sebab itu keijasama {co-operation) sangat krusial untuk dilakukan oleh para

pelaku industri wisata untuk melakukan pemasaran sebuah destinasi wisata

(Palmer dan McCole, 2000) melalui situs web yang memberikan semua informasi

yang dibutuhkan oleh calon wisatawan termasuk dengan bisnis-bisnis di
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dalamnya. Model ini akan memberikan keringanan karena pelaku industri wisata

tidak perlu menginvestasikan banyak biaya dan tenaga untuk pemasaran secara

online dan juga karena dikelola dengan profesional akan memberikan basil yang

lebih maksimal.

Dianugrahi dengan segala pesonanya, seperti alam yang indah dan tradisi

yang unik, Bali menjadi salah satu tujuan wisata utama bagi para pelancong dari

seluruh dunia. Tidak heran jika industri pariwisata merupakan industri nomor satu

di Pulau Bali dan menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat Bali,

berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Propinsi Bali, sektor perdagangan,

hotel, dan restoran menduduki posisi pertama dengan persentase sekitar 30 persen

dari Gross Regional Domestic Product (GRDP) Propinsi Bali.

Melihat besamya potensi yang dimiliki oleh Pulau Bali ditambah dengan

potensi internet sebagai media penghubung, maka dibutuhkan suatu website yang

fokus dalam menyediakan segala kebutuhan wisatawan dan calon wisatawan

terhadap Pulau Bali. Website ini dapat digunakan sebagai media interaksi bagi

para wisatawan untuk mencari dan bertukar informasi mengenai Pulau Bali,

melakukan perencanaan dan pada akhimya melakukan reservasi dan pembelian

terhadap segala macam kebutuhannya dengan mudah.

1.2 Perumusan Masalah

Bali sebagai salah satu tujuan wisata terkemuka di dunia tidak memiliki

portal e-Tourism yang memadai yang dapat memberikan apa yang dibutuhkan

oleh wisatawan. Portal e-Tourism dapat memberikan informasi yang relevan
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kepada para wisatawan secara online 24 jam sehari dan dapat memberikan

keuntungan seperti kenyamanan dan penghematan waktu serta biaya.

Tidak adanya sebuah portal e-Tourism menyebabkan kurangnya informasi

yang dapat diperoleh oleh para wisatawan akan wisata di Pulau Bali yang dapat

berdampak pada tidak maksimalnya pemasaran melalui kanal elektronik dimana

95 persen dari web surfer menggunakan internet untuk mencari informasi yang

berkaitan dengan pariwisata dan 93 persen diantaranya mengimjungi tourism

website ketika merencanakan peijalanannya (Plog Research dalam Pan dan

Fesenmeier, 2006).

13 Batasan Penelitian

Mengingat luas serta banyaknya permasalahan serta agar tujuan

pembahasan lebih terarah, maka dalam penelitian ini dilakukan pembatasan

masalah sebagai berikut:

1. Lingkup penelitian ini adalah industri pariwisata terutama proses

penjualan layanan wisata kepada wisatawan dan calon wisatawan yang

tidak ingin terikat kepada paket dari agen peijalanan tertentu.

2. Sistem yang akan dirancang adalah sistem yang berbasis pada teknologi

informasi berbasis web.

3. Sistem hanya membahas mengenai interaksi dengan konsumen dan tidak

membahas hubungannya dengan penyedia layanan wisata (supplier atau

vendor).
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4. Critical Success Factor yang dianalisa hanyalah faktor-faktor dari sisi

content.

5. Hasil penelitian ini bukan gambaran sistem secara teknis karena

kedudukan penulis hanya sebagai analis sistem.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor potensiai yang dibutuhkan bagi sistem

portal e-Tourism Bali.

2. Mengukur secara empiris critical success factor untuk sistem portal e-

Tourism Bali.

3. Mengusulkan suatu kerangka kerja (framework) imtuk digunakan dalam

implementasi pembangunan sistem portal e-Tourism Bali

4. Mengembangkan master plan portal e-Tourism Bali menggunakan

framework yang diusulkan.

1.5 Sistematika Penuiisan

Penulisan penelitian ini dibagi dalam 5 (lima) bab, dengan kerangka seperti

berikut:

• Bab 1 Pendahuluan

Bab I berisi tentang latar belakang penulis sehingga tertarik untuk meneliti

topik ini. Selain itu bab ini juga mencakup perumusan masalah, tujuan,

batasan serta sistematika penulisan dari penelitian ini.
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Bab 11 Landasan Teori

Dalam bab yang kedua, pembaca dihadapkan dengan teori-teori dan juga

gambaran luas dari literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian

yang dilakukan.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan metode dan prosedur yang digunakan dalam

penelitian secara lebih mendalam, termasuk di dalamnya bagaimana

mendapatkan serta menganalisa data hasil penelitian.

Bab rV Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas hasil pengumpulan data, hasil kajian dari analisis data

serta metodologi pembangunan yang dipilih dan ditawarkan untuk

mengimplementasikan portal e-Tourism Bali. Penulis juga akan membuat

suatu master plan sistem berdasarkan metodologi terebut.

Bab V Simpulan dan Saran

Dalam bab terakhir ditarik suatu kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran-saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 11

LANDASAN TEORl

Internet telah menjadi kanal baru dalam perdagangan di berbagai bidang

industri, tak terkecuali pariwisata. Bahkan pariwisata merupakan salah satu

industri yang pertama kali mengadopsi internet. Berbagai studi tentang pengaruh

internet terhadap industri pariwisata telah dilakukan, Dutta dan Manaktola (2009)

misalnya berkeyakinan bahwa internet telah menjadi alat untuk industri pariwisata

yang berkesinambungan dengan memberikan jalan kepada penyedia layanan

wisata seperti hotel untuk dapat berhubungan langsung dengan para wisatawan

melalui situs web mereka. Kondisi ini membuat rantai nilai industri pariwisata

dapat berubah dari rantai nilai tradisionalnya menjadi lebih dinamis (Wynne dkk,

2001).

Perubahan ini sangat mempengaruhi pihak-pihak yang berada di dalam

rantai nilai, baik di sisi supplier^ consumer maupun pihak-pihak diantaranya

(intermediaries). Perubahan lingkungan dalam industri pariwisata tidak dapat

dihindari, tergantung bagaimana para pemain dalam rantai nilai industri ini

menyikapinya, internet dapat menjadi ancaman maupun keuntungan (Law dkk,

2004).

Banyak pembicaraan berkembang mengenai internet yang dapat

menyediakan direct link antara penyedia layanan wisata (supplier) kepada

konsumen, tindakan ini dapat menyebabkan teijadinya disintermediasi besar-

besaran. Namun pasar lambat laun menyadari bahwa konsumen tidak mau

Analisis critical success factor untuk portal e-tourism Bali
SUHADA, Muhammad, Jogiyanto Hartono, Prof.,Dr.,MBA
Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



membuang waktu, uang dan tenaga untuk membuka website dan melakukan

komunikasi ke tiap supplier dan membandingkan harga mereka sebelum

memutuskan untuk melakukan pembelian. Konsumen lebih bersedia untuk

membayar suatu layanan yang dapat memberikan mereka berbagai macam pilihan

dan saran tanpa harus menghubungi masing-masing supplier (Bloch dkk, 1996

dalam Wynne dkk, 2001).

Hal ini membawa ke arah re-intermediasi, dimana perantara kembali

menjadi komponen kunci dalam rantai nilai industri pariwisata. Untuk dapat

mengambil kesempatan dari kanal virtual yang disediakan oleh internet, perantara

harus dapat menyatukan banyak informasi dan menspesialisasikan

pengetahuannya ke dalam satu website. Selain itu perantara juga harus dapat

merutinisasi transaksi dengan menyediakan layanan reservasi terpusat agar

konsumen dapat melakukan pemesanan dan pembelian untuk semua bagian dari

rencana wisata mereka. Layanan ini harus dibuat sefleksibel mungkin sehingga

konsumen dapat melakukan kustomisasi terhadap rencana peijalanannya (Wyime

dkk, 2000).

Konsep tersebut berkembang hingga menjadi apa yang disebut sebagai e-

Tourism. Buhalis (2003) mendefinisikan e-Tourism sebagai refleksi digitalisasi

dari semua proses dan rantai nilai dalam industri pariwisata. Dampak e-Tourism

terhadap suatu daerah dapat dikelompokkan menjadi 3 sektor (Andersen dan

Henriksen, 2006), yaitu:

• Makro-ekonomi

• Hubungan intra dan inter organisasi
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• Operasi bisnis

Secara umum AlghafH (2009) membuktikan bahwa e-Tourism merupakan

komponen penting dalam industri pariwisata suatu daerah.

Menggabungkan konsep re-intermediasi dan e-Tourism, Alghafiri (2009)

mengidentifikasi beberapa faktor kunci keberhasilan suatu portal e-Tourism. Dari

sekian banyak faktor kunci keberhasilan yang berhasil diidentifikasi, fasilitas

reservasi secara online menduduki peringkat pertama dan merupakan faktor

terpenting dalam pembangunan suatu portal e-Tourism.

2.1 Internet

2.1.1 Definisi Internet

Berdasarkan kamus Merriam-Webster definisi dari internet adalah "an

electronic communications network that connects computer networks and

organizational computer facilities around the world'"' yang berarti sebuah jaringan

komunikasi elektronik yang menghubungkan jaringan-jaringan komputer dan

fasilitas-fasilitas organisasi komputer di seluruh dunia.

Jaringan-jaringan ini membolehkan komputer-komputer yang terhubung

untuk bisa saling bertukar informasi menggunakan protokol yang disebut dengan

TCPAP {Transmission Control Protocol/Internet Protocol) yang merupakan

protokol standar yang digunakan dalam jaringan.

Sedangkan WWW {world wide web) atau yang biasa disingkat dengan web

menggunakan sumber daya yang ada di internet untuk memberikan informasi

secara lebih nyaman dan efisien. Sebagaimana di jelaskan sebelumnya WWW
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meliputi hypertext link atau yang biasa disebut deng^ hyperlink yang dapat

menghubungkan satu konten dengan konten lainnya, Konten yang dapat dimuat

oleh web meliputi teks, gambar, audio, dan video yang membuatnya begitu kaya

akan informasi.

2.1.2 Sejarah Internet

Rangkaian pusat yang membentuk Internet diawali pada tahun 1969 sebagai

ARPANET, yang dibangun oleh ARPA (United States Department of Defense

Advanced Research Projects Agency). ARPANET dibangun awalnya sebagai

sarana pertukaran informasi ilmiah dan komputer-komputer yang terhubung saat

itu hanyalah di Stanford Research Institute, University of California dan

University of Utah. Jaringan ini berkembang sangat pesat dan di tahun 1970-an

dan 1980-an berbagai jaringan dan protokol dibangun dan ikut bergabung ke

dalam proyek ini. Di akhir perang dingin, internet mulai dapat diakses lebih luas,

electronic mail (e-mail) dan Usenet mulai diperkenalkan hingga akhimya pada

tahun 1991 World Wide Web (WWW) dibangun oleh European Laboratory for

Particle Physics - Conseil Europeenne la Recherche Nucleaire (CERN).

Pembangunan World Wide Web meliputi hypertext yang membuat konten

web dapat terkoneksi satu sama lainnya menggunakan hyperlink. Pada tahun

1992, lahirlah Internet Service Provider (ISP) yang pertama bemama Delphi yang

menyediakan akses internet kepada masyarakat dengan cara berlangganan, yang

terus diikuti oleh perusahaan-perusahaan lainnya hingga saat ini. Perkembangan

internet kemudian diikuti dengan munculnya Internet Network Information Center
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(JnterNIC) yang mengurusi registrasi nama domain dan WWW consortium yang

mengurusi perkembangan teknologi web.

2.1.3 Perkembangan Penggunaan Internet

Penggunaan internet di dunia berkembang sangat cepat, data terakhir dari

International Telecommunication Union (ITU) ada sejumlah 528 juta pelanggan

internet dan lebih dari 1.5 milyar pengguna internet di seluruh diinia pada tahun

2008. Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk dunia yang saat ini

diperkirakan beijumiah 6.7 milyar (berdasarkan biro sensus amerika), maka

persentase pengguna internet di dunia mencapai sekitar 22 persen.

Internet

Broadband

Subscribers

Subscribers Subscribers per Users Users per Total Per 100

(000s) 100 inhab. (000s) 100 inhab. (000s) inhab.

2008 2008 2008 2008 2008 2008

World 528,035 832 1,587,419.8 23.44 410,968 6.08

Tabel 2.1 Statistik Pelanggan dan Pengguna Internet di Dunia

(Sumber: International Telcommunication Union)

Seiring dengan pesatnya perkembangan jumlah pelanggan dan pengguna

Internet, angka pertumbuhan di Indonesia juga meningkat dengan pesat. Asosiasi

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJIl) menyatakan bahwa target Internet

User (pengguna) akhir tahun 2007 adalah 20% jumlah penduduk atau sekitar 48

juta. Laporan APJll terakhir, tahun 2004 jumlahnya 11,2 juta dan tahim 2005

diperkirakan 16 juta. Beberapa tahim terakhir, belum dikeluarkan lagi angka resmi
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dari APJII berdasarkan survei ke anggota dan sumber lain, namun secara

interpolasi, jumlah pengguna di akhir tahun 2007 saja diperkirakan mencapai 25

juta. Sedangkan menumt International Telecommunication Union (ITU) pada

tahun 2008 ada sejumlah 3.126.000 pelanggan internet dan 18 juta pengguna

internet di Indonesia.

Tahun Pelanggan Pemakai

1998 134,000 512,000

1999 256,000 1,000,000

2000 400,000 1,900,000

2001 581,000 4,200,000

2002 667,002 4,500,000

2003 865,706 8,080,534

2004 1,087,428 11,226,143

2005 1,500,000 16,000,000

2006 1,700,000 20,000,000

2007 2,000,000 25,000,000

Tabel 2.2 Statistik dan Perkiraan Jumlah Pelanggan dan Pengguna Internet

Indonesia

(Sumber: Website APJII)

Angka tersebut menunjukkan bahwa mayarakat Indonesia terutama

masyarakat bisnisnya telah mengenal Internet sehingga kolaborasi online antara

entitas-entitas bisnis sangat dimungkinkan untuk teijadi. Dengan jumlah

pengguna internet di seluruh dunia yang sangat besar, maka potensi internet untuk

memfasilitasi penjualan sangat signifikan (Thao dan Swriczek, 2008)
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2.1.4 e-Business

Electronic Business yang lebih dikenal dengan e-Business atau e-Business

adalah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam mendukung semua

aktivitas di dalam bisnis. e-Business adalah sebuah transformasi dari proses

organisasi untuk memberikan nilai tambah kepada pelanggan melalui aplikasi

teknologi, filosofi, dan paradigma penghitungan di dalam ekonomi baru (Andam,

2003).

Ada 3 (tiga) proses bisnis utama yang diperkaya dengan implementasi e-

Business, yaitu:

•  Proses Produksi

Meliputi procurement, pemesanan dan stock replenishment, proses

pembayaran, link elektronik dengan supplier, proses kontrol produksi dan

banyak iagi.

•  Proses yang berkaitan dengan fokus terhadap konsumen

Termasuk di dalamnya promosi dan pemasaran secara online, penjualan

barang melalui internet, customer support dan Iain-lain.

•  Proses dalam manajemen internal

Training, rekruitmen, video-conference, dan beberapa hal lainnya yang

dapat menambah produktivitas dari karyawan.

Saat sebuah organisasi atau perusahaan memutuskan untuk melakukan e-

Business, maka hal pertama yang harus diperhatikan adalah model e-Business

yang sesuai dengan tujuan dari organisasi tersebut. Karena banyaknya model dari
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e-Business yang dikembangkan, maka Kalakota dan Robinson (2001)

mengelompokkannya dalam 4 (empat) kategori besar, yaitu:

•  Transaction enhancement

Pendekatan ini menggunakan kanal pemasaran yang telah ada dengan cara

yang berbeda yaitu secara elektronik.

Transaction Enhancm&it

CnsaoMF *) o
Electronic Tramaction

Gambar 2.1 Transaction Enhancement

e-Channel compression

Pendekatan ini menggunakan teknologi untuk mengurangi jumlah rantai

dalam kanal pemasaran

e~channel Compression

CnsaBcr IfmfKtwtr

Electronic Transaction with Dismtermediatian

Gambar 2.2 e-channel Compression

e-Channel expansion

Pendekatan ini memperluas kanal dengan menambahkan fungsi broker ke

dalam kanal.
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Gambar 2.3 e-channel Expansion

•  e-Channel innovation

Pendekatan ini menggunakan teknologi untuk membangim kanal baru

untuk memuaskan kebutuhan pelanggmi yang selama ini belum terpenuhi.

Bila ditinjau dari partisipannya, ada 3 (tiga) grup partisipan utama dalam

proses bisnis secara elektronik. Masing-masing group dapat berlaku sebagai

penyedia jasa maupun pengkonsumsi jasa, sehingga jika dibuatkan matriks total

ada 9 (sembilan) tipe dasar e-Business (Meier dan Stormer, 2009).
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Service Consumer

Consumer Busine» Administratkm

4.

«

D>nsiimer-to-

Consumer (C2C)
Consumer-to-

Business (C2B)
Consumer/
Crtizen-to-

Administration (C2A)
M
C
O

U
e.g., classified ad on a
peisonal nomepage

e.g., web page with
personal abil'ty profile

e.g., citizen evaluates
public environment
project

•
■o

Business-to-
Consumer (B2C)

Business-to>
Business (B2B)

Busine»-to-
Admlnistra^ion (B2A}

k.

a
•

1
'm
3

e.g., piCKlucts and
services in one eShop

e.g., orde- witi soppliefs
(suppiy chain)

e.g., electrons services
for public adminisbation

c
.fi
4.1

2

Ad m in istration -to-
Consumer/
Citizen (A2C)

Achn i nistration-to-
Buslness (A2B)

AdminlstrMion«to-
Administt^ion (A2A)

3
e.g., possibility of
electronic elections

e.g., public advertisement
of project plans

e.g., fonns of cooperation
in virtual communities

Tabel 2.3 Tipe dasar e-Business

(Sumber: Meier dan Stormer, 2009)

2.1.5 e-Commerce

Seiring dengan perkembangMmya yang sangat pesat, internet pun digunakan

dalam dunia bisnis, mulai dari eMail hingga world wide web yang dijadikan

sebagai kanal baru bagi pemasaran maupun penjualai yang dikenal dengan istilah

e-Commerce.

e-Commerce menggantikan model bisnis lama, mengubah struktur biaya dan

mengatur ulang mata rantai antara pembeli, penjual, dan pihak-pihak diantaranya.

Selain itu e-Commerce juga melebur batas-batas antara perusahaan, partner, dan

pelanggan serta merubah si fat dasar dari hubungan diantaranya.
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Menurut Kalakota dan Robinson (2001), pengaruh e-Commerce terhadap

bisnis dapat dibagi dalam 3 (tiga) tahapan besar, yaitu:

•  Fasel(1994-1997)

Pada fase ini e-Commerce hanyalah sekedar eksistensi, bahwa sebuah

bisnis mempunyai website yang online di internet tanpa mengetahui

dengan pasti apa manfaatnya.

•  Fase II (1997-2000)

Inti dari fase kedua e-Commerce adalah transaksi, yaitu membeli dan

menjual sesuatu melalui media digital yaitu web. Seringkali e-Commerce

hanya sebagai media pemesanan barang menggantikan peran dari kertas.

•  Fase III (2000 - hingga sekarang)

Pada fase yang terakhir, e-Commerce mempunyai fokus bagaimana

internet dan mempengaruhi keuntungan perusahaan (profit). Profit tidak

hanya berarti meningkatkan pendapatan kotor namun juga meningkatkan

margin. Fase ini disebut dengan e-Business yang meliputi semua aplikasi

dan proses yang mempermudah perusahaan untuk melakukan suatu

transaksi bisnis. e-Business meliputi aplikasi-aplikasi baik di sisi depan

(front-end) maupun sisi belakang (back-end) yang membentuk suatu mesin

utama bagi bisnis modem. e-Business tidak hanya ber^i membeli dan

menjual melalui web tetapi lebih merupakan suatu strategi keseluruhan

yang dengan bantuan teknologi mendefinisikan ulang model bisnis untuk

memaksimalkan nilai pelanggan dan juga profit.
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Electronic Commerce atau yang populer sebagai e-Commerce adalah salah

satu model dari e-Business yang berguna untuk untuk meningkatkan kineija

organisasi, menambah profit, memperbesar market share, meningkatkan layanan

pelanggan, dan menghantarkan produk lebih cepat ke pelanggan. e-Commerce

lebih dari sekedar pemesanan barang melalui katalog online, tapi melibatkan

seluruh aspek dari interaksi elektronik antara organisasi dengan stakeholder-nya.

(Watson dkk, 2007). Stakeholder sendiri meliputi pelanggan, supplier^

pemerintah, institusi fmansial, manajer, karyawan, dan masyarakat. Menurut

Winston, Choi, dan Stahl (1997), e-Commerce meliputi:

•  Penggunaan eMail and messaging

• Online publishing

•  Pencarian secara online

•  Pendistribusian informasi kritikal maupun periodikal kepada karyawan

• Mengelola keuangan dan sistem personalia

• Manajemen logistik manufaktur

• Manajemen rantai nilai untuk inventori, distribusi, dan warehouse

•  Pengiriman informasi pemrosesan order dan laporan terkait kepada

supplier dan pelanggan

•  Pencarian {tracking) order dan pengiriman

• Dan masih banyak aktivitas bisnis lainnya.

Sebuah organisasi atau perusahaan sebelum melangkah untuk melakukan

praktek e-Commerce sebaiknya menganalisa kenapa langkah tersebut hams

dilakukan. Ada dua faktor kunci yang patut dipertimbangkan untuk menjawab

Analisis critical success factor untuk portal e-tourism Bali
SUHADA, Muhammad, Jogiyanto Hartono, Prof.,Dr.,MBA
Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



19

pertanyaan tersebut, Yang pertama adalah jumlah pelanggan (baik existing

maupun potensial) yang merupakan pengguna internet, sedangkan faktor kedua

adalah intensitas informasi dari produk dan layanan yang ditawarkan ke

pelanggan.

LOW

Information concent

of products High

M.gh

Numoer of

Customers with

WeO access

LOW

OfPia suppUes
Industrial

produces

Food and
beverages

Consumer
electronics

Gambar 2.4 Matriks Analisa Masuk ke dalam e-Commerce

(Sumber: Meier dan Stormer, 2009)

Dari matriks diatas dapat dikatakan bahwa industri-industri yang masuk di

kategori kiri-bawah tidak memiliki urgensi sama sekali untuk melakukan e-

Commerce, sedangkan sebaliknya kotak bagian kanan-atas, dianjurkan untuk

masuk ke e-Commerce.

2.2 Rantai Nilai

Rantai nilai adalah sebuah alat dasar untuk mendiagnosa keunggulan

kompetitif dan mencari jalan untuk meningkatkaimya (Porter, 1985). Sebuah
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organisasi atau perusahaan akan memperoleh keunggulan kompetitif bila dapat

menjalankan aktivitas-aktivitas penting ini lebih baik atau lebih murah

dibandingkan dengan para kompetitomya (Porter, 1985).

SfWWT

ACTivrriES

FIRM IVFRASTRIICTCRE \ \

1  1 1 ' \ \
1  HUMAN RESOURCE MANAGEMENT I \ \
'  » 1 \*\I  1 1 1

1  TECHNOT-TXiV UEVri-OPMENI 1 \
1  1 I 1 \ ̂

PROCUREMFNT %

INBOUND

LOGISTICS

OPERATIONS OUTBOUND

LOGIST ICS

MARREITNG

BSALES

A
/ ■*SERVICE i ̂ .

'

PBIMARY ACTIVITIES

Gambar 2.5 Rantai Nilai Generik

(Sumber: Porter, 1985)

Rantai nilai adalah bagian dari sebuah sistem nilai yang lebih besar yang

menggabungkan semua aktivitas bemilai tambah dari bahan mentah menjadi

komponen hingga ke perakitan akhir dan akhimya sampai ke tangan pembeli

melalui kanal distribusinya. Sebuah organisasi dapat meningkatkan profit dan

keunggulan kompetitifhya tidak hanya dengan memahami dan menganalisa rantai

nilai dalam organisasinya tetapi juga memahami bagaimana aktivitas-aktivitas

nilai yang dilakukan oleh organisasi dapat sejalan dengan rantai nilai dari supplier

dan pelanggan dari organisasi.
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Gambar 2.6 Sistem Nilai

(Sumber: Porter, 1985)

2.2.1 Hubungan Antar Nilai

Walaupun rantai nilai terdiri dari aktivitas-aktivitas yang berbeda namun

rantai nilai bukanlah suatu kumpulan aktivitas-aktivitas yang berdiri sendiri satu

sama lain melainkan suatu sistem yang terdiri dari aktivitas-aktivitas yang saling

bergantung satu sama lainnya.

Hubungan atau keterkaitan antar rantai nilai dapat memberikan keunggulan

kompetitif dalam 2 (dua) cara, yaitu optimasi dan koordinasi. Untuk mencapai

hasil yang diinginkan, suatu perusahaan dapat mengoptimasi salah satu rantai

nilainya yang akan mempengaruhi hasil akhir dari proses. Selain itu, keterkaitan

antar rantai nilai juga mempengaruhi aktivitas koordinasi. Sebagai contoh, untuk

memberikan suatu layanan tepat waktu dibutuhkan suatu koordinasi antar aktivitas

di dalam operasi, logistik, layanan, dan Iain-lain.

Hubimgan antar rantai nilai ini dapat timbul karena beberapa sebab,

diantaranya adalah:

•  Fungsi yang sama dapat dilakukan dalam beberapa cara

• Biaya atau kineija dari suatu aktivitas dapat menjadi lebih baik akibat dari

lebih besamya usaha yang dilakukan pada aktivitas lain yang tidak

berkaitan secara langsung
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• Aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan dapat mengurangi kebutuhan

untuk melakukan pelayanan terhadap produk di lapangan

•  Fungsi kontrol kualitas dapat dilakukan dalam beberapa cam

2.2.2 Rantai Nilai Industri Pariwisata

Industri pariwisata memiliki suatu rantai nilai yang kompleks dengan

banyak perantara diantara supplier dan konsumermya, namun secara sederhana

anggota rantai nilai industri ini dapat dikelompokkan dalam: destinations^ inbound

tour operatory outbound tour operator, local travel agent dan tourists.

Suppliers Intennediaries Consumers

Gambar 2.7 Rantai Nilai Industri Pariwisata

2.2.2.1 SupplierA^endor

Meliputi hotel, restoran, operator bus, museum, theater, taman hiburan, dan

Iain-lain. Para penyedia layanan wisata inilah yang dianggap sebagai supplier dari

industri pariwisata. Biasanya merupakan perusahaan kecil dan menengah dan

hanya melayani sebagian kecil yang spesifik dari kebutuhan para wisatawan.

Sebelum kemunculan internet golongan ini hampir tidak mempimyai akses ke

para wisatawan. Namun internet telah memberikan jalan bagi para supplier untuk

dapat langsung berhubungan wisatawan tanpa ada perantara.
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2.2.2.2 Perantara (Intermediaries)

Perantara pertama dalam rantai nilai industri pariwisata adalah inbound tour

operator. Biasanya merupakan perusahaan kecil dan menengah yang

menspesialisasikan diri untuk melayani permintaan wisata di suatu wilayah

tertentu saja. Untuk efisiensi dan kemudahan, biasanya berbagai aktivitas wisata

dijadikan satu paket untuk ditawarkan kepada wisatawan. Inbound tour operator

dapat eksis akibat dari kurangnya pengetahuan wisatawan terhadap tujuan wisata

yang akan dikunjungi sehingga mereka membutuhkan layanan paket seperti ini

untuk memastikan semuanya beijalan dengan balk selama mereka berada di

daerah tujuan wisata.

Outbound tour operator memiliki jangkauan layanan hingga ke banyak

negara. Dalam industri wisata, walaupim mereka merupakan perantara kedua

namun biasanya mempunyai akses ke segala jenis layanan yang bisa dilakukan

oleh perantara. Biasanya merupakan perusahaan yang cukup besar dan sangat

gencar untuk melakukan promosi serta pemasaran terhadap objek-objek wisata

yang ditawarkan. Outbound tour operator juga menawarkan jasanya dalam

bentuk paket wisata dan bekeijasama dengan beberapa inbound tour operator di

tempat tujuan. Banyak agen wisata besar yang juga merangkap sebagai Outbound

tour operator.

Perantara terakhir dari industri wisata adalah agen wisata. Berbeda dengan

tour operator^ agen wisata dapat melakukan layanan kustomisasi sesuai dengan

keinginan dari wisatawan. Mereka mampu untuk memenuhi kebutuhan dari

wisatawan individual, grup, bahkan golongan yang melakukan peijalanan karena
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bisnis. Agen wisata sering kali memiiiki atau mengumpulkan berbagai brosur dari

objek wisata maupun tour operator sebagai altematif pilihan untuk ditawarkan

kepada pelanggannya. Karena posisinya yang secara geografis terdekat dengan

wisatawan maka agen wisata adalah posisi terbaik untuk membangun suatu

hubungan dengan pelanggan industri pariwisata dalam hal ini tentu saja

wisatawan.

Stem dan El-Ansary (1988) dalam Wynne dkk (2001) telah merangkum 3

fungsi esensial dari perantara di dalam kanal distribusi:

•  Perantara mendukung konsep economies of scope dengan menjadi

penengah antara produsen atau supplier yang menawarkan suatu layanan

dalam jumlah yang besar namun pilihan yang sedikit dengan konsumen

yang menginginkan jumlah yang kecil namun dengan pilihan yang luas.

•  Perantara memtinkan transaksi yang akhimya menjadi stardarisasi dan

otomatisasi yang bemjung kepada efisiensi biaya.

•  Penjual mencari pembeli dan sebaliknya pembeli juga mencari penjual.

Penjual tidak yakin akan kebutuhan pembeli, dan pembeli tidak yakin

bahwa kebutuhannya dapat dipenuhi oleh penjual. Disinilah peran

perantara untuk meyakinkan kedua pihak dengan menyampaikan informasi

secara benar terstruktur.

Di dalam industri pariwisata, sebelum adanya intemet hampir tidak

mungkin penyedia layanan wisata dapat berhubungan langsung dengan

wisatawan. Untuk itu mereka membutuhkan perantara, yang dapat berupa

inbound tour operator yang paling dekat dengan para penyedia wisata, outbound
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tour operator yang lebih jauh, ataupim travel agent yang secara geografis sangat

dekat dengan para konsumen yaitu wisatawan.

Kemunculan internet membuat batas-batas lokasi geografis menjadi tidak

ada sehingga mimcullaii istilah ̂ ^marketspace''' yang menggantikan '^'marketplace^\

Marketspace adalah dunia virtual dimana produk dan layanan eksis sebagai

informasi digital sehingga dapat disampaikan melalui kanal informasi.

2.2.2.3 Konsumen

Pariwisata adalah suatu bisnis yang sangat sarat akan kebutuhan informasi,

sehingga kesempatan untuk teknologi informasi mendukung industri ini sangat

besar dan terbuka lebar. Di awal perkembangannya teknologi informasi telah

mampu mempercepat proses bisnis dari suatu rantai nilai di industri ini melalui

sistem reservasi dari agen wisata ke supplier atau penyedia jasa wisata. Seiring

dengan pesatnya perkembangan internet, teknologi informasi telah membawa

industri pariwisata ke satu level diatas yaitu sistem informasi dan reservasi online

melalui internet dan dapat diakses secara langsung oleh pelanggan.

Wisata atau pariwisata dapat terbagi ke dalam 3 (tiga) fase utama, yaitu:

perencanaan {planning, melakukan peijalanan {touring)^ dan mengenang

{reminiscing). Sistem informasi atau internet lebih khususnya dapat

diimplementasikan ke dalam ketiga fase ini seperti tabel 2.1 berikut ini:
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Phase Opportunity
Planning Data Management

Touring Data Delivery

Reminiscing Data Sharing

label 2.4 Fase Pariwisata dan Kesempatan Implementasi Sistem Informasi

(Sumber: Homayooni, 2006)

Fase Perencanaan

Pada fase ini, sebelum melakukan peijalanan calon wisatawan melakukan

pencarian informasi mengenai daerah tujiian wisatanya. Seringkali aktivitas ini

bahkan dilakukan sebelum menentukan pilihan tujuan wisata yang akan

dikunjungi karena penentuan tujuan wisata didasari oleh pengetahuan dan

informasi dasar yang ada pada diri calon wisatawan. Jika informasi itu belum

tersedia maka ia akan mencarinya ke sumber lain (Hyde, 2008).

Intemet adalah salah satu sumber yang saat ini paling banyak digunakan

untuk mencari informasi yang dibutuhkan mengenai tujuan wisata. Sebuah studi

dari Plog Research yang dikutip oleh Pan dan Fesenmeier (2006) mengemukakan

bahwa 95% dari pengguna intemet menggunakan fasilitas ini imtuk mencari

informasi yang berkaitan dengan peijalanan wisata dan 93% mengindikasikan

bahwa mereka mengakses website pariwisata ketika merencanakan untuk

melakukan peijalanan wisata.

Intemet saat ini mempakan sarana pencari informasi yang efisien dan sangat

dapat diandalkan. Sebuah website yang efektif dapat mencapai global audience

dan diakses selama 24 jam sehari dari manapun di dunia ini. Kehadiran mesin
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pencari {search engine) memudahkan pengguna internet imtuk menemukan

informasi ini secara cepat dan efisien karena cukup menggunakan kata kunci

(keyword) maka semua informasi yang ada di internet berkaitan dengan kata kunci

tersebut akan muncul dan siap untuk diakses,

Fakta ini merupakan suatu kesempatan bagi para pelaku wisata untuk

melakukan promosi secara online untuk memenangkan pilihan calon wisatawan.

Selain itu dengan kemudahan internet, calon wisatawan dapat melakukan

reservasi secara online tanpa harus melalui perantara (seperti agen wisata) untuk

pemesanan segala macam kebutuhan wisatanya, seperti tiket angkutmi, hotel, tiket

masuk atraksi wisata dan banyak lagi.

Fase Melakukan Perialanan

Fase kedua dari pariwisata adalah ketika wisatawan telah berada di daerah

tujuan wisatanya. Pada fase ini yang mereka butuhkan adalah informasi lebih detil

mengenai suatu atraksi wisata, misalnya: atraksi wisata apa saja yang ada di

daerah tersebut, jam operasional tempat-tempat dan atraksi wisata, harga tiket

masuk, dan Iain-lain.

Bagi wisatawan yang menggunakan jasa tour operator hal ini tidak menjadi

masalah karena semuanya telah dikelola oleh tour operator. Bagi mereka yang

ingin melakukan wisata dengan caranya sendiri, internet dapat membantu mereka

memberikan informasi yang diinginkan.
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Fase Mengenang

Setelah melakukan peijalanan wisata dan kembali ke daerah asalnya,

seorang wisatawan sering kali ingin membagi pengalamannya tentang tempat-

tempat wisata yang dikunjungi dengan orang lain. Membagi pengalaman bisa

berarti hanya sekedar membagi keceriaan atau bahkan membagi informasi yang

mungkin dibutuhkan oleh orang-orang yang masih berada di fase perencanaan.

Internet sebagai media share berfimgsi sebagai tempat para wisatawan mem-

publish foto-foto mereka selama melakukan wisata, memberikan komentar

terhadap tempat-tempat yang telah mereka kunjungi bahkan menjadi narasumber

bagi para pencari informasi tempat wisata.

2.3 e-Tourism

2.3.1 Definisi e-Tourism

World Tourism Organization (WTO) mendefmisikan tourism atau

pariwisata sebagai kegiatan seseorang bepergian ke suatu tempat di luar

lingkungan biasanya tidak lebih dari satu tahun berturut-turut untuk liburan, bisnis

atau tujuan lainnya. Sedangkan e-Tourism mencerminkan digitalisasi dari semua

proses dan rantai nilai dalam pariwisata, perhotelan dan industri katering. Pada

level taktis, e-Tourism mencakup penggunaan teknologi informasi dan web (e-

Commerce) untuk memaksimalkan efisiensi dan efektivitas organisasi pariwisata.

Pada level strategis, e-Tourism merevolusi semua proses bisnis, rantai nilai serta

hubungan strategis organisasi pariwisata dengan semua stakeholder-ny^ (Buhalis,

2003).
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e-Tourism merupakan bagian dari e-Services yaitu suatu istilah yang biasa

digunakan untuk penyediaan suatu layanan melalui kanal elektronik atau internet.

Layanan dari pariwisata sendiri terdiri dari beberapa sektor sepeiti yang bisa

terlihat pada gambar 2.8 di bawah.
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Gambar 2.8 Bauran Layanan Industri Pariwisata

(Sumber: Iliachenko, 2006)

e-Service sendiri secara umum dibagi menjadi 4 kategori, ymtu:

•  Informational

Pada kategori ini, kualitas informasi atau content dari suatu portal e-

Service menentukan nilai dari portal tersebut.

•  Interactive

Kategori ini membolehkan pengunjung untuk berinteraksi secara

sederhana misalnya dengan mengisi feedback form^ namun tidak sampai

melakukan transaksi secara online.
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•  Transactional

Disini suatu portal e-Service telah dapat melakukan transaksi secara

online. Kategori ini mengharuskan adanya tingkat keamanan yang tinggi

dan infrastuktur yang mendukung suksesnya transaksi.

• Collaborative

Pada kategori ini, sebuah layanan e-Service melakukan keijasama dengan

pihak-pihak lain untuk lebih meningkatkan nilai dari layanan yang

ditawarkan.

2.3.2 Peran dan Pengaruh Internet terhadap Industri Pariwisata

Pertukaran infonnasi sangat penting pada setiap tahap dalam siklus

penjualan produk pariwisata. Informasi harus dapat mengalir dengan cepat dan

akurat antara konsumen, perantara dan masing-masing penyedia layanan

pariwisata yang terlibat dalam melayani kebutuhan konsumen. Akibatnya, internet

telah menjadi fitur yang hampir universal dari industri pariwisata. Kekuatannya

memungkinkan informasi yang akan dikelola secara lebih efektif, dan dikirim ke

seluruh dunia hampir seketika. Sebagai hasilnya, internet telah berpengaruh dan

akan terns mempunyai pengaruh yang besar pada operasi pada industri pariwisata

terutama pada fiingsi pemasaran dan distribusi.

Internet membentuk kembali struktur dasar baik perdagangan maupun

masyarakat pada umumnya. Akibatnya perusahaan pariwisata perlu memahami,

menggabungkan dan memanfaatkan internet secara strategis dalam rangka

melayani target pasar, meningkatkan efisiensi, memaksimalkan keuntungan.
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meningkatkan layanan dan mempertahankan keuntungan jangka panjang (Buhalis,

1998).

Konsep e-Tourism sendiri membungkus 3 disiplin yaitu manajemen bisnis,

sistem informasi, dan manajemen pariwisata menjadi satu ikatan seperti yang

digambarkan pada gambar 2.9 berikut.
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Gambar 2.9 Wilayah e-Tourism

(Sumber: Alghafri, 2009)

2.3.3 Keuntungan e-Tourism

Beberapa keuntungan dari e-Tourism seperti yang dituangkan oleh The

Scottish Parliament (2002) antara lain:

• Cara berkomunikasidan menyebarkan informasi dengan target pasar yang

paling hemat biaya (cost-effective)
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•  Cara cepat dan mudah bagi pelanggan untuk membeli produk peijalanan

• Memberikan kesempatan untuk perbaikan dalam layanan pelanggan dan

upaya mempertahankan pelanggan melalui peitemuan dan promosi sesuai

dengan preferensi individu

• Mengurangi biaya melalui peningkatan efisiensi dalam operasi internal

dan proses pembelian

• Mendorong keijasama yang lebib besar di antara pesaing tradisional

melalui penyediaan link hypertext.

2.3.4 Kelemahan e-Tourism

Sementara kelemahannya seperti yang dilansir oleh The Scottish Parliament

(2002) adalah;

• Ketegangan antara meningkatnya permintaan akan layanan pribadi yang

disesuaikan dengan kebutuhan individu dan keengganan konsumen untuk

memberikan informasi melalui internet dengan alasan takut

disalahgunakan.

•  Banyak pelanggan lebih memilih untuk melakukan transaksi rumit dalam

sebuah lingkungan yang bertatap muka (misalnya dengan agen peijalanan)

•  Pekeijaan agen peijalanan yang ada semakin tergantikan yang

menyebabkan hilangnya pekeijaan.

• Menumbuhkan ketidaksetaraan dan kesenjangan sosial bagi para

pelanggan dan bisnis tanpa akses ke teknologi yang diperlukan,
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2.3.5 Key Success Factor

Dalam pembangiinan portal e-Tourism, dibutuhkan faktor-faktor kunci

keberhasilan dari portal tersebut. Critical Success Factors (CSF) adalah faktor-

faktor kritis atau kegiatan yang diperlukan untuk memastikan keberhasilan suatu

bisnis. Kerr dkk (2009) mengidentifikasi beberapa fiingsionalitas dari portal yang

dianggap sebagai faktor kunci.

Level of Functionality

1 Email contact details

2 Images

3 Description of regional tourism features

4 Systematic links to further information

5

Multiple value-added features (key facts, maps, itineraries,
distances, news, photo gallery)

6

List of accommodation, attractions, activities, events with
contact details and/or links

7 Web-based inquiry or order form

8

Interactive value-added features (currency converter,
electronic postcard, interactive maps, downloadable
materials, special offers guest books, web cam)

9

Online customer support (FAQs, site map, site search
engine)

10

Searchable databases for accommodation, attractions,
activities, dining, shopping events

11 Online bookings for accommodation, tours, travel

12

Advanced value-added features (multi-language support,
multimedia, email updates)

13 Non-secure online payment

14 Secure online-payment

Tabel 2.5 Level fiingsionalitas Portal e-Tourism

(Sumber: Kerr dkk, 2009)
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Sehingga diperoleh model seperti tabel dibawah ini:

Example of Functionality

Stage 1 - Promotion

Layer I - Basic information

Company name, physical address and contact
details, area of business

Layer 2 - Rich information
Annual report, email contact, information on
company activities

Stage 2 - Provision

Layer 1 - Low interactivity
Basic product catalogue, hyperlinks to further
information, omline enquiry form

Layer 2 - Medium
interactivity

Higher-level product catalogues, customer
support (e.g. FAQs, sitemaps), industry-specific
value-added features

Layer 3 - High interactivity
Chat room, discussion forum, multimedia,
newsletters or updates by email

Stage 3 - Processing
Secure online transactions, order status and
tracking, interaction with corporate servers

Tabel 2.6 Model Adopsi Internet Commerce

(Sumber: Kerr dkk, 2009)

Sementara itu, Alghafri (2009) mengidentifikasi faktor-faktor berikut inilah yang

menjadi critical successfactor untuk pembangiman portal e-Tourism.

No. Success Factors

1 Contact Us (Details of Contact Person, Telephone, Fax, E-mail, Office hours)

2 Services (List of services available and provided)

3

Immigration Information's (Types of Visa and Requirements to Obtain Visa to
Oman)

4 Travel Services (Like Types of Travel Services)

5 General Information about Oman

6 Online Reservation (Facilities for Booking Hotels, Food and Shows)

7 Exchange Information (Exchange Rate Details of Major Currency)

8 Online Marketing (Platform for Marketing by Different Heading)

9 Tourism Portfolio

10 Hotel (Details of Hotels in Major Cities)
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11 Online Payment (Facilities for Payment for Services)

12 Online Transaction

13 Secure Transaction (Password and Encryptions for Security Purposes)

14 Investment Information (List of Promoted Investments and Government Policies)

15 Tourist and Agencies (A list of Service Providers)

16

Testimonials (Testimony of Tourists who have Used the Services Originating
from the Portal)

17 Transportation Details (Facilities Available to Major Tourist Destination)

18 E-commerce Facilities (For Example in Other Transaction)

19

Portal Advertising (Enable Other Organization to Advertise their Products or
Services)

20 Documents (Brochure- Tourist Information Booklet)

21 Activities (Events )

22 Latest News

23 Medical Tourist

Tabel 2.7 Faktor Keberhasilan portal e-Tourism

(Sumber: Alghafri, 2009)

Dari faktor-faktor sukses tersebut dibangunlah model seperti gambar 2.10

dibawah ini.
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(Sumber: Alghafri, 2009)
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada identifikasi faktor-faktor

kunci {critical success factor) bagi keberhasilan suatu portal e-Tourism. Analisis

kualitatif digunakan dalam mengidentifikasi faktor-faktor potensial bagi

keberhasilan suatu portal e-Tourism. Dari faktor-faktor potensial yang telah

diidentifikasi, penulis melanjutkan investigasi faktor-faktor kunci {critical

success factor) bagi keberhasilan suatu portal e-Tourism dengan analisis

kuantitatif menggunakan kuisioner.

3.2 Jenis dan Somber Data

Jenis dan sumber data penelitian yang digunakan dalam melakukan analisis

dan pembahasan adalah:

• Data Primer: adalah data yang diperoleh melalui survei lapangan atau

biasa disebut dengan metode riset lapangan dengan melakukan

wawancara, observasi langsung dan menyebarkan kuisioner yang

mendukung penelitian. Dalam penelitian ini data primer benipa hasil

kuisioner yang disebar kepada responden-responden dengan kondisi

geografi dan demografi yang berbeda-beda.

• Data Sekunder: adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain dan

dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data sekunder
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digunakan untuk mendukung data primer, yang berupa studi pustaka,

juraal, majalah dan artikel dari media cetak maupun internet, hasil

penelitian yang pemah dilakukan orang lain, dan masih banyak lagi.

33 Metode Pengumpulan Data

33.1 Instrumen yang Digunakan

Sesuai dengan jenis data yang akan digunakan dalam analisis dan

pembahasan maka metode pengumpulan data yang dilakukan adalah:

• Kuisioner: dengan cara membuat form isian online yang akan diisi oleh

para konsumen layanan wisata (wisatawan) yang bertujuan untuk

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh penulis dalam menentukan

faktor-faktor penting dalam portal e-Tourism dan merancang master plan

desain sistem portal e-Tourism Bali.

• Observasi Langsung: proses pengamatan melalui pengumpulan data secara

sistematis terhadap kegiatan objek, dengan melakukan pengamatan

langsung terhadap beberapa website sejenis penulis dapat memahami

kegiatan dan proses bisnis yang ada serta menjadi salah satu cara

mendapatkan faktor-faktor potensial dalam pembangunan portal e-

Tourism.

33.2 Prosedur Pengambilan Data

Survey atau kuisioner dilakukan secara online dengan undangan dikinmkan

melalui email dan website jejaring sosial seperti facebook. Responden memiliki
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keanekaragaman baik dari segi geografi maupun demografi seperti kelompok

umur, pendidikan, gender, pekeijaan, dan Iain-lain.

3.4 Metode Analisa Data

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana sumber data utama

dari penelitian ini adalah hasil survey yang dilakukan oleh penulis terhadap

sejumlah sampel. Survey dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang

kemudian akan diuji signifikansi dari setiap butir pertanyaan terhadap

pengembangan sistem portal e-Tourism Bali. Sedangkan imtuk mendesain sistem

dan membuat prototip implementasi portal e-Tourism Bali, penulis menggunakan

metodologi SOA {Service Oriented Architecture) yang merupakan set fleksibel

dari prinsip-prinsip desain yang digunakan selama fase pengembangan dan

integrasi sistem. Sebuah arsitektur berbasis SOA dapat menyediakan layanan yang

terintegrasi secara longgar {loosely-integrated) yang dapat digunakan dalam

beberapa domain bisnis.

3.4.1 Skala Likert dan Tes Signifikansi

Skala Likert adalah pengukuran yang sangat umum digunakan dalam suatu

survey atau kuisioner yang diciptakan oleh seorang ahli psikologi, Rensis Likert.

Menggunakan skala ini, responden diharuskan menjawab sesuai dengan tingkat

kesetujuan mereka terhadap pemyataan yang diajukan. Tingkat kesetujuan itu

(yang masing-masing diberi nilai 1 hingga 5) adalah:

•  Strongly disagree
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• Disagree

• Neither agree nor disagree

• Agree

•  Strongly agree

Praktek di lapangan terkadang skala Likert hingga 7 atau 9 tingkat dilakukan,

tetapi dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan skala 5 tingkat yang

umum digunakan.

Hasil dari penilaian menggunakan skala Likert ini kemudian diteliti

signifikansinya terhadap pengembangan sistem e-Tourism melalui suatu tes atau

uji signifikansi. Faktor-faktor yang lolos dalam uji signifikansi merupakan critical

success factor dan akan diikutkan dalam pengembangan sistem portal e-Tourism

Bali yang penulis kembangkan.

3.4.2 Kerangka Pembangunan Portal

3.4.2.1 Struktur Aplikasi

Infrastruktur yang diusulkan untuk mendukung kerangka pembangunan

portal digambarkan seperti berikut.
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Gambar3.1 Struktur Aplikasi

(Sumber; Alghafri, 2009)

3.4.2.2 Lapisan Presentasi (Presentation Layer)

Lapisan presentasi berisi komponen-komponen yang diperlnkan imtuk

berinteraksi dengan pengguna aplikasi. Contoh komponen pada lapisan presentasi

misalnya halaman web, rich-client form, dan Iain-lain.
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3.4.2.3 Lapisan Bisnis (Business Layer)

Lapisan bisnis merangkum fungsi bisnis inti dari sebuah apiikasi. Lapisan

ini memisahkan logika bisnis dari lapisan-lapisan lainnya seperti lapisan

presentasi dan data akses. Pemisahan logika bisnis menjadi satu lapisan sendiri

membuatnya dapat berdiri sendiri dan tak terganggu walaupun teijadi perubahan

pada lapisan lainnya. Sebagai contoh perubahan database dari satu produk ke

produk lainnya tidak akan mengubah logika bisnis apiikasi yang telah ada.

3.4.2.4 Lapisan Akses Data (Data Access Layer)

Lapisan akses data menyediakan Application Programming Interface (API)

sederhana untuk mengakses dan memanipulasi data. Komponen dalam lapisan ini

melakukan tugas pengaksesan data sehingga memungkinkan lapisan bisnis untuk

memusatkan perhatian pada logika bisnis. Setiap komponen biasanya

menyediakan metode untuk melakukan operasi Create^ Read, Update, dan Delete

(CRUD) untuk entitas bisnis tertentu.

3.4.2.5 Penyimpanan Data

Apiikasi enterprise menyimpan data dalam satu atau lebih penyimpanan

data. Database dan sistem file adalah dua macam penyimpanan data yang sangat

umum digunakan.
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3.4.3 Infrastuktur Layanan Berdasarkan Service Oriented Architecture

(SOA)

Saat ini suatu enterprise dapat menciptakan fungsi bisnis baru dengan

menggabungkan berbagai layanan, dan dapat mengintegrasikan fungsi bisnisnya

dengan para co-operator untuk meningkatkan pendapatan perusahaan dan nilai

tambah dari pelanggan. Service Oriented Architecture (SOA) memisahkan aiur

dari bisnis melalui layanan, dan dapat secara lincah mengkiaster fungsi-fiuigsi

sistem aplikasi, dan dapat mencapai keseimbangan dinamis antara kelincahan

{agility) dan stabilisasi untuk meningkatkan koiaborasi anggota bisnis dan teknisi.

SOA adalah pola aplikasi komputasi terdistribusi. Dalam pola ini, SOA

merupakan perwujudan layanan aplikasi komputer di internet. Setiap orang dan

setiap mesin hanya dengan menghubungkan diri ke jaringan, dapat menggunakan

layanan berkali-kali. Namun, layanan aplikasi ini dapat mendistribusikan mesin

yang berbeda, ddapat mendukimg layanan 7x24, dan dapat melakukan permintaan

satu sama lain. Selain itu, kopel antara layanan lemah dan arsitektur ini gesit,

pengguna dapat menggabungkan layanan sesuai dengan kebutuhan bisnis.

Kekuatan SOA adalah integrasi, penggunaan kembali {reuse) dan keijasama.

Hal ini karena saat ini banyak alur bisnis dikemas di dalam kode, sehingga

diperlukan desain ulang, dan menghasilkan kode baru ketika mengubah alur

bisnis. Pola semacam ini kurang lincah dan tidak dapat dengan cepat merespon

kebutuhan perusahaan. SOA dapat mengatasi masalah ini sehingga sumber daya

IT dapat lebih mudah mengelola aplikasi dan lebih cepat pula untuk mendapatkan

pengembalian dari investasi.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Sekilas Puiau Bali

Bali merupakan salah satu destinasi utama bagi wisatawan intemasional.

Predikat "The Best Island' merupakan salah satu bukti keindahan dan

keunikannya yang dapat menarik perhatiannya wisatawan di seluruh dunia

Sebagai suatu destinasi wisata agar mampu bersaing di pasar global, Bali hams

terus bergerak dinamis dan mengambil semua peluang yang dapat memajukan

pariwisata di Pulau Dewata ini.

4.1.1 Kondisi Geografis

Propinsi Bali terletak di 8°25'23" Lintang Selatan dan 115°14'55" Lintang

Timur terdiri dari beberapa pulau yaitu Pulau Bali yang mempakan pulau terbesar,

sedangkan pulau-pulau kecil lainnya adalah Pulau Nusa Penida, Nxisa Ceningan,

Nusa Lembongan, Serangan, dan Menjangan. Luas wilayah Bali secara

keseluruhan adalah 5.636,66 km^ atau sekitar 0.29% dari luas kepulauan

Indonesia.

4.1.2 Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi Bali dapat dilihat dari struktur perekonomian, distribusi

prosentase PDRB tahun 2007 masih didominasi oleh sektor perdagangan, hotel,

dan restoran (29,98%), sektor pertanian (19,41%) dan sektor jasa (15,86%).
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Produk Domestik Regional Brute Propinsi Bali atas dasar harga berlaku tahun

2006 sebesar Rp.37.388.484.890.000 sedangkan Produk Domestik Regional Bruto

Propinsi Bali atas dasar harga konstan tahun 2006 sebesar

Rp.22.184.679.280.000. Produk Domestik Regional Bruto per kapita atas dasar

harga berlaku tahun 2006 sebesar Rp. 10.895.398,16 sedangkan Produk Domestik

Regional Bruto per kapita atas dasar harga konstan tahun 2006 sebesar

Rp.6.464.849,12.

4.13 Industri Pariwisata Bali dan Dunia

Industri pariwisata merupakan salah satu industri nomor satu di banyak

negara, dan merupakan sektor ekonomi yang sangat cepat pertumbuhannya.

Industri pariwisata adalah salah satu industri yang paling banyak menyerap tenaga

keija yang membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat lokal di sekitar objek

pariwisata. Hal ini sedikit banyak membuat investasi di industri ini tidak pemah

menurun dan terus bekembang.

Menurut data WTO {World Tourism Organization), pada tahun 2008 jumlah

wisatawan di seluruh dunia mencapai 924 juta orang, meningkat 16 juta orang

atau sekitar 2% dari tahun 2007.
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Gambar 4.1 Jumlah Wisatawan Seluruh Dunia tiap tahunnya

(Sumber: UNWTO World Tourism Barometer, Vol.7 No.l January 2009)

Peningkatan jumlah wisatawan dari tahun ke tahun dipicu oleh semakin

bagusnya infrastuktur pendukung pariwisata, banyaknya promosi dan peraasaran

objek wisata, serta tak kalah penting adalah kemudahan dalam mengakses

informasi suatu objek wisata dan sarana-sarana pendukungnya yang membuat

seseorang menetapkan pilihannya terhadap objek wisata tersebut.

Sementara itu data statistik pariwisata Bali tahun 2008 menunjukkan bahwa

teijadi fluktuasi dalam jumlah kedatangan wisatawan terutama mancanegara ke

Pulau Bali, hal ini disebabkan oleh beberapa hal seperti kejadia bom bali pertama

dan kedua hingga travel warning yang diberlakukan oleh beberapa negara. Namun

dalam 2 (dua) tahun terakhir teijadi peningkatan yang cukup besar dalam jumlah

kedatangan wisatawan mancanegara ke Pulau Bali.
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Month 2004 2005 2006 2007 2008

January 104,062 101,931 79,721 109,504 139,872

February 84,374 100,638 73,430 118,275 155,153

March 99,826 117,149 84,109 119,163 153,929

April 111,022 116372 103,886 125,140 147,515

May 117,191 116,615 101,776 128,693 159,877

June 131,707 136,369 109,651 145,174 170,994

July 148,117 158,453 121,988 164,618 183,122

August 155,628 157,229 118,104 166,633 187,584

September 141,952 162,102 118,331 152,532 181,033

October 128,399 81,109 112,629 146,150 180,944

November 110,506 62,705 113,844 141,768 142,014

December 125,525 75,877 122,848 147,204 166,855

Total 1,458309 1386,449 1360317 1,664354 1,968,892

Growth

Rate 46.85% -4.93% -9.10% 32.10% 18.26%

Tabel 4.1 Jumlah Kedatangan Wisatawan Mancanegara ke Bali tahun 2008

(Sumber: Dinas Pariwisata Propinsi Bali)

Berdasarkan statistik yang disusun oleh dinas pariwisata propinsi Bali pada

tahun 2008 saat ini ada sekitar 5000 lebih perusahaan yang terdaftar di sector

pariwisata dan siap berkompetisi.
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No. Type of Company Unit

1 Accommodation 2,079

2 Restaurant 1,655

3 Travel Aeent 483

4

MICE (Meeting, Incentive, Conference,
Exhibition) 15

5 Travel Agent Branch 83

6 Tour Operator Branch 6

7 Tourism Consultant 6

8 Impresariat 3

9 Tourism Information 10

10 Bar 537

11 Tourism Water Sport 172

Total 5,049

Tabel 4.2 Usaha Pariwisata di Bali tahun 2008

(Sumber; Dinas Pariwisata Propinsi Bali)

4.2 Faktor Potensial Keberhasilan Portal e-Tourism

Dari hasil studi literatur dan observasi terhadap beberapa portal e-Tourism,

penulis telah menemukan beberapa factor yang berpotensi sebagai faktor

keberhasilan dalam implementasi portal e-Tourism, yang telah disusun dalam

tabel dibawah ini.
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Faktor-faktor potensial di atas dikelompokkan sesuai dengan ketegori dalam

e-Service lalu dibangun menjadi sebuah model seperti gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Model Portal e-Tourism

Model di atas dibentuk mengacu kepada Alghafri (2009) namun dilakukan

beberapa modifikasi dengan beberapa pertimbangan seperti:

• Model awal lebih mengarah ke e-Government, sedangkan penulis tidak

memasukkan imsur e-Government ke dalam penelitian ini.
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•  Penyesuaian terhadap kondisi lokal dimana beberapa faktor potensial

menjadi tidak relevan, misalnya faktor keuangan {financial)

•  Pengadopsian beberapa faktor potensial dari penelitian lain misalnya yang

dilakukan Kerr, dkk (2009).

4.3 Gambaran Sampel

Dalam survey yang dilakukan sebanyak 405 orang diundang melalui e-Mail

dan Facebook message dan dari jumlah tersebut responden yang melakukan

survey sebanyak 104 orang dengan angka response rate sebesar 25.68 persen.

Berdasarkan Google Analytics, responden berasal dari 11 negara dengan

jumlah tertinggi berasal dari Indonesia (71.15%) diikuti oleh Hong Kong

(13.46%) dan Singapura serta Jerman (2.88%).

This page was visited 115 times via 12 countries/terntories
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Gambar 4.3 Bauran Lokasi Responden Berdasarkan Google Analytics
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Sedangkan jika dilihat dari informasi yang diberikan oleh responden juga juga

terdapat 11 negara dengan persentase tertinggi berasal dari Indonesia (73.08%).

Bauran Lokasi Responden

2%

4%

14%

r

■ Indonesia

Hong Kong

■ SIngapura

■ Jerman

■ Amchka Scrikat

■ Australia

■Jepang

■ Prancis

M Belanda

Gambar 4.4 Bauran Lokasi Responden Berdasarkan Isian

4.4 Analisis Demografis Responden

Ada 4 (empat) butir pertanyaan mengenai demografi yaitu rentang umur,

jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekeijaan.

Dari 104 responden, sebanyak 51 responden (49%) berada pada rentang

umur 21-30, 49 responden (47%) berada pada rentang 31-40 tahun, dan 4

responden (4 %) berada pada rentang umur 41-50 tahun.
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Rentang Umur Responden

49%

21-30 tahun

131-40 tahun

41- 50 tahun

Gambar 4.5 Rentang Umur Responden

Hal yang cukup menarik terlihat dari jumlah responden berdasarkan jenis

kelamin dimana sebanyak 74 responden (71%) beijenis kelamin pria dan hanya 30

responden (29%) yang beijenis kelamin wanita.

Jenis Kelamin Responden

9%

■ Pria

Wanita

Gambar 4.6 Jenis Kelamin Responden
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Ditinjau dari tingkat pendidikan responden, 1 orang responden (1%)

mengaku berlatar belakang pendidikan terakhir sekolah dasar, 1 responden (1%)

berpendidikan terakhir sekolah menengah atas, 9 responden (9%) menyelesaikan

diploma, 67 orang (64%) berlatar belakang strata-1 dan sebanyak 26 orang (25%)

mempunyai pendidikan terakhir setingkat strata-2.

Tingkat Pendidikan Responden

0% 1%
1%

25%
Sekolah Dasar

Sekolah Menengah

Diploma

iStrata-1

Strata-2

IStrata-3

Gambar 4.7 Tingkat Pendidikan Responden

Sedangkan iintuk data pekeijaan, sebesar 32 responden (31%) tidak

memberikan secara detil spesifikasi pekeijaannya, 24 orang dari 104 responden

(23%) berada pada posisi manajer dan 26 orang (25%) mempakan engineer di

perusahaan tempat responden bekeija.
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Latar Belakang Pekerjaan Responden

/•iii

3%

3%
2%

■ Manajemen Puncak

■ Manajer

■ Wirausaha

■ Supervisor

■ Engineer

■ Pelajar

■ Operator

B Lain-lain

Gambar 4.8 Latar Belakang Pekeijaan Responden

4.5 Analisis Latar Belakang e-Commerce

Penulis juga mencoba mengetahui sejauh mana responden mengetahui e-

Commerce dan e-Tourism khususnya. Dari 104 responden sebanyak 72 orang

(69%) responden pemah melakukan transaksi e-Commerce dan 32 orang lainnya

(31%) menyatakan belum pemah.

Responden Pernah Melakukan
Transaksi e-Commerce

31%

■ Ya

a Tidak

Gambar 4.9 Responden Pemah Melakukan Transaksi e-Commerce
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Dari jumlah tersebut setengah darinya (52 responden atau 50 persen)

menyatakan pemah menggunakan portal e-Tourism sedangkan setengah lainnya

tidak pemah menggunakan layanan seperti itu.

Responden Pernah Menggunakan

e-Tourism Portal

SOX

•5!

B Ya

■ Tidak

Gambar 4.10 Responden Pemah Menggunakan Portal e-Tourism

Sebanyak 78 orang (75%) dari 102 responden yakin bahwa portal e-Tourism

dapat membantu mereka saat merencanakan wisata, 1 orang (1%) tidak merasakan

manfaatnya dan sebanyak 25 orang (24%) ragu-ragu.
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Responden Menyatakan e-Tourism

Portal Membantu

24%

lYa

iTidak

Tidak Tahu

Gambar 4.11 Responden Menyatakan Portal e-Tourism Membantu

4.6 Analisis Data Kuisioner

Dari hasil survey, didapatkan hasil seperti pada label berikut. Hasil ini

merupakan nilai tengah (mean) dari penjumlahan seluruh nilai yang di dapat tiap

faktor sesuai dengan skala Likert.

1  ' Informasi Umum 4.50

2 Navigasi yang Mudah 4.45

3 Multi Bahasa 4.32

4 Informasi Transportasi i  4.56

5  , Event I  4.17

6 Berita Terbaru 4.18

7 Informasi Kontak 4.24

8 Layanan Pelanggan Online 3.94

9 Pendaftaran Newsletter 3.36

10 Pencarian dan Filter 4.23

11 Material untuk di Download 4.04

12 Fitur Interaktif Tambahan 4.11

13 Peta 4.46

14 Fleksibilitas Mengatur Peijalanan 3.99

15 Reservasi Online 4.46
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16 Pembayaran Online yang Aman 4.53

17 Daftar Penyedia Layanan Jasa 4.36

18 Review dari User 4.08

19 Galeri Foto/Gambar 4.31

20 Iklan 3.46

Tabel 4.4 Faktor Keberhasilan dan Nilainya

Untuk memudahkan analisis, maka penulis memvisualisasikan hasil survey ke

dalam grafik dan mengurutkannya dari yang terendah hingga yang tertinggi.

Pendaftaran Newsletter

Iklan

Layanan Pelanggan Online

FleksibilitasMengatur Perjalanan

Material untuk di Download

Review dari User

Fiturlnteraktif Tambahan

Event

Berita Terbaru

Pencarian dan Filter

Informasi Kontak

Galeri Foto/Gambar

Multi Bahasa

Daftar Penyedia Layanan Jasa

Navigasi yang Mudah

Reservasi Online

Peta

Informasi Umum

Pembayaran Online yang Aman

Informasi TransportasI

3.36

I 3.46

0.00 1.00 2.00

■ Faktor Kunci

3.00

3.94

3.99

1 4.04

I 4.08

I 4.11

I 4.17

■ 4.18

■ 4.23

■ 4.24

■ 4.31

■ 4.32

■ 4.36

■1 4.45
■1 4.46

H 4.46

H 4.50
■i 4.53

4.56

4.00 5.00

Gambar 4.12 Grafik Nilai Faktor Keberhasilan
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Dari hasil analisis diatas dilakukan uji signiflkansi untuk memisahkan antara

faktor-faktor yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan

sebuah portal e-Tourism Bali, dengan faktor-faktor yang pengaruhnya kurang

signifikan. Uji signifikansi dilakukan menggunakan metode Uji T Satu Sampel

dan didapat hasil seperti pada tabel berikut

N Mean

Std.

Deviation

Std. Error

Mean

Qi 104 4.50 0.6386 0.0626

Q2 104 4.45 0.6665 0.0654

03 104 4.32 0.6864 0.0673

04 104 4.56 0.6510 0.0638

05 104 4.17 0.7432 0.0729

Q6 104 4.18 0.6195 0.0607

Q7 104 4.24 0.6609 0.0648

Q8 104 3.94 0.8105 0.0795

Q9 104 3.36 0.7748 0.0760

QIO 104 4.23 0.6421 0.0630

on 104 4.04 0.6374 0.0625

Q12 104 4.11 0.6061 0.0594

Q13 104 4.46 0.6957 0.0682

Q14 104 3.99 0.7036 0.0690

Q15 104 4.46 0.6062 0.0594

Q16 104 4.53 0.6379 0.0626

Q17 104 4.36 0.5560 0.0545

Q18 104 4.08 0.7199 0.0706

Q19 104 4.31 0.6978 0.0684

020 104 3.46 0.7623 0.0747

t df

Mean

Difference

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

01 23.96 103 1.50 1.38 1.62

Q2 22.21 103 1.45 1.32 1.58

Q3 19.57 103 1.32 1.18 1.45
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1

25.00

20.00

15.00

>

*- 10.00 +

5.00

1.984

0.00

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Questkm Number

Gambar 4.13 Perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel

4.7 Desain Sistem

Penelitian ini menawarkan suatu kerangka keija (framework) pembangunan

sistem yang dapat diadopsi dalam pembangunan portal e-Tourism Bali yang

faktor-faktor kunci keberhasilannya telah ditemukan dalam analisis sebelumnya.

Framework pembangunan sistem yang dipilih adalah Service Oriented

Architecture (SOA).

4.7.1 Pembangunan Master Plan Portal e-Tourism Bali

Dari faktor-faktor kunci keberhasilan sebuah portal e-Tourism, penulis

menawarkan sebuah kerangka keija (framework) pembangunan aplikasi yang

dapat digunakan dalam membangun portal e-Tourism Bali.
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4.7.2 Infrastruktur Kerangka Kerja Portal

4.7.2.1 User Access

Portal yang ditawarkan akan berupa website yang dapat diakses

menggunakan browser standar seperti Internet Explorer, Mozilla Firefox, Google

Chrome, dan Iain-lain.

4.7.2.2 Infrastuktur

Infrastruktur sistem manajemen alur keija adaptif pada portal ini didasarkan

pada SOA. Infrastruktur ini tidak tergantung pada jenis platform pembangunan

tertentu karena dengan infrastruktur yang ditawarkan oleh SOA lapisan bisnis

memegang peranan yang sangat penting yang menjaga agar sistem tetap beijalan

tanpa peduli teknologi atau metode apa yang digunakan pada lapis presentasi dan

basis data apa yang digunakan sebagai penyimpanan data.
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Application

Presentation Layer

Ul Components

Ul Process Components

Business Layer

Service Interfaces

I  OMBinass Workflows | Businass Componants [

Data Access Layer

Data Access Compon«its

Data Stores

Gambar 4.14 Infrastruktur Portal e-Tourism Bali

Infrastruktur ini memiliki beberapa lapisan {layer) yang masing-masing

mempunyai fungsi dan tugasnya sendiri:

•  Lapisan presentasi berisi komponen-komponen yang diperlukan untuk

berinteraksi dengan pengguna aplikasi. Contoh komponen pada lapisan

presentasi misalnya halaman web, rich-clientform, dan Iain-lain.

•  Lapisan bisnis merangkum flingsi bisnis inti dari sebuah aplikasi. Lapisan

ini memisahkan logika bisnis dari lapisan-lapisan lainnya seperti lapisan

presentasi dan data akses. Pemisahan logika bisnis menjadi satu lapisan
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sendiri membuatnya dapat berdiri sendiri dan tak terganggu walaupun

teijadi perubahan pada lapisan lainnya. Sebagai contoh perubahan

database dari satu produk ke produk lainnya tidak akan mengubah logika

bisnis aplikasi yang telah ada.

• Lapisan akses data menyediakan Application Programming Interface

(API) sederhana untuk mengakses dan memanipulasi data. Komponen

dalam lapisan ini melakukan tugas pengaksesan data sehingga

memungkinkan lapisan bisnis untuk memusatkan perhatian pada logika

bisnis. Setiap komponen biasanya menyediakan metode untuk melakukan

operasi Create, Read, Update, dan Delete (CRUD) untuk entitas bisnis

tertentu.

• Aplikasi enterprise menyimpan data dalam satu atau lebih penyimpanan

data. Database dan sistem file adalah dua macam penyimpanan data yang

sangat umum digunakan.

4.7.3 Gambaran Portal

Gambar-gambar tampilan {screenshots) berikut adalah merupakan gambaran

atau prototip dari portal e-Tourism Bali berdasarkan hasil penelitian mengenai

faktor kunci keberhasilan yang telah dilakukan.
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4.7.3.1 Halaman Muka

Gambar di bawah adalah halaman muka dari portal e-Tourism Bali yang

memberikan informasi mengenai berita terbaru, penyedia layanan wisata pilihan,

event, dan navigasi ke halaman-halaman lain dalam portal.

rTBUAARY PLAHMn UUGCOAUERY MCWSUmD CONTACT US STTEUAP EMr Mirdi laywert

e-Touiism Portal

About Bah AttractKMis Accommodation Shopomg Dming Getting Antund UseM lr<D

V.'N

BBIII

BALI SAFARI

MARINE PARK

TTie Oterol

A MSCASCte risv.n rnst

a ccincietc 2.we«

exoenence filM v/tr

Mrenity hgs<:^> git ̂mpicai Meuty Oscsver al

Dial» larena and mystcai aooui Bat «t Txa Oeeroi: a

womSertgly tecAidM Mler o'tuury vH> aaO lanai

setn if acres o'treprsalgarOena on SmryatBeacn

HeedtlMMrmtow

tostadn

KU DE TA

KJ oe ''A ua a itaaryie (vand

IT lha Dueataerse I «

manifoQ bntn fi ts ouW and

B ap&eai > oesins wan a suDtme aireti^ a' west-

facre coaattna or tne maeUM aland ol BaS - a watnes

ofaand Oiundemg au>l and sursets ao aoeaondr.;

as to rispn sience

RmN the fsl ratAaw

PoalsdinDHm 1

PasatorJO I 2

m

Happy Valentme and CWness Nw Year

BaB Fun World, New Mradon fei Sal

Happy New Year

DiscMjflt at Bdl en Park on Iris HoMay Season

TuRlsti Ahrine wll Open New Route to Bel

Welcome to Kuta Festival

1 HD FTi ZDtOl'.l > I

Gambar 4.15 Halaman Muka Portal

4.7.3.2 Navigasi

Portal e-Tourism Bali yang dibangun memiliki navigasi yang mudah dan

tidak membingungkan bagi penggunanya untuk mengakses halaman-halaman dan

informasi di dalam portal. Menu navigasi ini disusun berdasarkan konsep User

Interface and Navigation yang dikemukakan oleh Law dkk (2009), antara lain:
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•  Link internal yang konsisten

•  Support navigasi yang memadai

• Wama link yang standar

• GUI widget yang konsisten

• Keraudahan untuk kembali ke halaman sebeiumnya

Selain itu, untuk pengumtan dari navigasi penulis melakukan studi komparasi di

beberapa portal e-Tourism sehingga didapatkan navigasi seperti gambar 4.16

dibawah.

fTHieiURY PLAIWeU WAGE GALLERY WWSLrTTCT CCMTTACT US SITEMAP Enters

e-Tourism Portal

About Bab Attractions Accommodatioo Shopping Dining Gatting Around Us«Ail Info

Gambar 4.16 Navigasi Portal

4.7.3J Multi Bahasa

Konten portal ditulis dalam lebih dari satu bahasa untuk menarik dan

mempermudah pengguna dari berbagai negara yang tidak berbahasa iokal (dalam

hal ini Bahasa Indonesia).

etting Around Useful Info ® '

Gambar 4.17 Portal Menggunakan Multi Bahasa
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4.7.3.4 Informasi Umum

Informasi umum mengenai destinasi mutlak dibutuhkan dalam suatu portal

e-Tourism. Informasi ini dapat memberikan gambaran secara luas mengenai

destinasi tersebut.

e-Tourism Portal

About Bali /^tractions Accommodabon Sbopf^ Dining Gatting Around UsaUlrrfD

AboutBali\

Amortgst the ttwusaids of isiands that are beaubUly arranged from west to east in
Indonesia, Bai is peacefuly seated r the eastern part of the tropical country.
Occupying area of 5.632 Uometer, Bars beauty sparks out as a dramatic view but
overshadowed with the arrogarKe of the active volcanoes. The Sal's motrntainous area
dvides the island into northern and southern parts.

its exotKism les on the beautifil silhouette of its wttite-sand twach es. Outside the main
^and, 8^ i^omotes some of tiny islands on, they are Nusa Penida, Nusa t.en4Mngan,
Cef«ng«i & Menjangan Island that are undeni^ly paradises for dvers and surfers.

Bair>ese puts high respect for the natural elements, including mountains, sea, springs,
ice lakes, rivers and other elements. They get acquainted with their physical existence
wWe upholdmg a philosophy of bemg the sources for lite. Hence, the nature and al the
important elements have special space n the hearts of Sabnese. The Sainese include
them as important constituents its spintual and refegious activibes, exceptionaly for
Mount Agung, the hi^wst mountain m Bali (3,141 meter] and Besaidh Tem^ (the
mother temple) of Bahnese Hindus on its teet.

Bai is densely populate & with over 3.S milKin people, almost ̂  of the Babnese Hindu

•K -

•y-x-.

Happy Valerir

BabFunWortd

Gambar 4.18 Informasi Umum

4.7.3.5 Informasi Transportasi

Transportasi memegang peianan penting dalam industri pariwisata. Dalam

kasus Bali, dimana tidak terdapatnya layanan transportasi umum yang memadai,

maka daftar layanan penyewaan mobil, taxi, dan juga informasi menuju suatu

tempat wisata menjadi altematif terbaik.
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oYo.

U

[] e-Tourism Portal

About BaG Attractions Accommod^ion Shopping

GeWng Arouncr | Car Rantai

Asia R«nt Car

Jt. Mekar n 81 E/1

Ptiona 62-361-725 672

Autobagus Rent A Car

H. TiPcad Bakan 688

Phorw 62-361-722 222

Avis Rent A Car

Ji. Danau Tambbngan 27

Phor>e 62-361-282 635

BaH Car Rental

I. By Pass Sanu-17

Ptione 62-361-288 550

BaN Fortune Rent Car

X. Tukad Badung 18

Phor>e 62-361-703 298

BaN Guna

H. Teuku Untar 144

nrone 62-361-238 008

Gambar 4.19 Informasi Transportasi

4.7.3,6 Event

Informasi mengenai event-event yang sedang dan akan berlangsung di Bait

tercatat dan dapat diakses melalui portal dengan memilih tanggal yang tersedia.

Events

03 S 2010^
Su Mo Tu V#e Th Ff Sa

1 2 3 4 5 6

7 e 9 10 11 12 13

14 IS 16 17 18 19 20

21 22 23 24 25 26 27

2«

Gambar 4.20 Event Calendar
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4.7.3.7 Berita Terbaru

Berita-berita terbaru mengenai Bali ditampilkan dengan harapan pengguna

akan selalu iex-update dan mengetahui informasi terbaru dari Bali.

Latest News

Happy Valentine and Chinese New Year

Ball Fun Woild, New Attrac&on in Bali

Happy New Year

Discount at Bali Bird PaiK on this Holiday Season

TurWsh Airline will Open New Route to Bali

Welcome to Kuta Festival

Gambar4.21 Berita Terbaru

4.7.3.8 Informasi Kontak

Pengguna portal diberikan kesempatan yang luas untuk menghubungi

pemelihara portal guna mendapatkan informasi lebih lanjut.

coAMausi

PIcBK n ri tav M m contact vw ftr ftrtwinCntfon.

Vw
Qyaibon

Hmmb

Fax

Fmoi

lacabon

CwiUy 13

EX7Qd

T>n«lhe<><»acf»vau«tacto»a.

Subn*

Gambar 4.22 Informasi Kontak

Analisis critical success factor untuk portal e-tourism Bali
SUHADA, Muhammad, Jogiyanto Hartono, Prof.,Dr.,MBA
Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



70

4.7.3.9 Layanan Pelanggan Online

Bagi pelanggan yang menginginkan kontak langsung secara real-time^

tersedia beberapa pilihan seperti chat via Skype, Facebook, Twitter, dan Iain-Iain.

□ b ^ □ S

Gambar 4.23 Layanan Pelanggan Online

4.7.3.10 Pendaftaran Newsletter

Newsletter merupakan salah satu cara untuk berkomunikasi dengan

pengguna secara berkala. Di portal telah disediakan fasilitas bagi pengguna untuk

mendaftarkan e-Mail-nya. untuk mendapatkan newsletter secara periodic.

GALLBrr NEWSLETTER CON

I
Keep up to date wito all t» events and happenings In Bali wWt oui FREE e-
Newslatler Fill in your pattcUais and ten us what aspects of OynamK Ball you'O
like to leam more aPout Sign up toOait

Sabtalion*: 1 Mr. Mrs. ' Ue.

Given namafs)*:

Sememe*:

Age*: Please Select Q
EmaT;

Reconfinn CmrtP;

TelephcBK

Address 1:

Address}: |
Otf ^
StStK ]
Poeoi code:

Country' Regtoe*: Please Select Q

I wouM Hw to receive tofonnatton Mnvt BtUI

Yes 1 No

ERMltonBer

• HTML - T«l

Gambar 4.24 Pendaftaran Newsletter
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4.7.3.11 Pencarian dan Filter

Untuk memudahkan pencarian, disediakan fasilitas pencarian di seluruh

halaman portal. Selain itu, di setiap list atau daftar layanan wisata juga diberikan

fasilitas untuk melakukan pencarian dan filter tertentu.

Erter search keyword ^'■arrh 0

Gambar 4.25 Fitur Pencarian

4.7.3.12 Material untuk di Download

Portal juga memberikan kesempatan kepada penggunanya untuk mengunduh

{download) file-file yang berguna seperti brosur dan Iain-lain.

28

aBrochure Download

ra I- — Fi K

Gambar 4.26 Material untuk di Download

4.7.3.13 Fitur InteraktifTambahan

Beberapa fitur tambahan interaktif seperti real-time weather forecast dan

currency converter dibutuhkan dalam portal e-Tourism agar dapat membantu

penggunanya dalam merencanakan liburannya.
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Travel Tools

O Wea:h«r

ATM Locator

^ Currancy Conv«rtei

Gambar 4.27 Fitur Interaktif Tambahan

4.7.3.14 Peta

Hampir dipastikan wisatawan tidak mengtahui seluk-beluk daerah tujuan

wisatanya, sehingga peta yang lengkap dengan bisnis-bisnis di dalamnya akan

sangat membantu para wisatawan dalam melakukan wisata.

I  Map I S^um» I Twiam | StkctwJ Wel
I  Hoi«l

" ̂  Avpat

Q Landmaifc

%  t "V h M0UMOVMMMStal.B.naM
a  ̂ f P»>CtO CH'llll
i  A V '■t3i
i  jT *% Clldt r<« hcMl wen* to ̂  la (h*

tf\  Moi« amta in Ball

Sew Beh

OiSjA

m

<31

iNie

m

77' Mtataj

tie AJka. Eiate* Tactnab^a'

Gambar 4.28 Peta Interaktif

4.7.3.15 Fleksibilitas Mengatur Perjalanan

Salah satu tren terkini dari suatu portal ataupun bisnis online adalah "Do it

Yourself (DIY) atau yang secara mudah disebut dengan kustomisasi. Tidak
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ketinggalan portal e-Tourism Bali juga mampu memberikan fasilitas kepada

penggunanya untuk membuat daftar peijaianannya sefleksibel mungkin.

Wnefary Planner \

DIY itinerary

Arrival DepartureDuration

yy-.-jT

Happs

BaCFi

Happ)

Previous Step • Next Step
Dtsco

Gambar4.29 Kustomisasi Rencana Perjalanan

4.7.3,16 Reservasi Online

Pengguna portal dapat melakukan reservasi terhadap salah satu dari

penyelenggara layanan wisata yang terdaftar di portal, misalnya hotel,

CI Chatsff# Yom Dfs

Uay 7010 May 74. 7010

Roomi with AvaHabiUty Dtaptey RaMa in usomm(V90i ^

RopHTypM SppcWftM*! RpwMMaEiMWd!

AvaMtrtto Howl

Luxtay l«n*i gerOen view uai 0^0 736
US0 2#4

A fitn 4-v eK<u»ve c><' t*i pntf service c^e•9•«

Gambar 4.30 Reservasi Online
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4.7.3.17 Pembayaran Online

Selain reservasi, pengguna juga dapat langsung melakukan pembayaran

secara online dan aman melalui website. Sesaat setelah pembayaran pengguna

akan raendapatkan konfirmasi bahwa pembeliannya telah berhasil {instant

confirmation) dan penyedia jasa telah dihubungi.

AaommotiaVon \ HeW Obcroi

Room OMsllt

GuM NwmM The Reservation mil M heW under the first name bekmt

Queetndi orMenrs vita choloOenoCiMiCarauowcatckfi

FmXm LMHM

'GwHil :Tfc[^

' Cwrtry ofPatsport

'GuMi2 leTQ

Soeciaj Reouesls lOrtHMiatl

*  reoufed fM

WWBOOtlHa

Please suDr^l youi payment detads to comptele ymr booking
For comptete Booking Condrtions click here

' Satedpaymantmtfiod wwMwiiBoiia"

'Card Number

• Card HoUar Hwne

' Expiry Dale

' Issung Bank

* ra3ic#tM fBQund fWd

«BMk I

'Csre^odal

j Moeeacnof aiinn

n Ae< wearspn cam

I eiz

I

Gambar4.31 Pembayaran Online

¥•

r
j|^H

Happy

BteFu

Happy

Dtscou

TUrtdar

Wateer

□3 k.

f •

14 II

4.7.3.18 Daftar Penyedia Layanan Wisata

Kerjasama dengan penyedia layanan wisata akan membuat Bali e-Tourism

Portal memiliki jaringan dan juga database yang luas untuk penggimanya

memilih.
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AboutOrt AttractiiMs Accommodtfon Stionang Dii^ Getting Aiound UseMMo

itceomnoaWfon IHOMIS M KhM

CJL'.t

fron

USD 134

Mr fum

USD284

t«t nigM

O.CE.MB«BbvOuMacier *****

OHo(<}«dl-rat«irv;iu(l»$ 1&S (ttBCOuntf - cefMMMMttggly

Mtt! -vvai''^<

.1' 'O/jijra sex hvta Ow

Tne bran:! nsw resofi on I agun Fieach offors stylish
a^rcommaOalions ideal for long md short stays ai Ba*
Locale^ direclfy oit the treach behoeen Kuta Beach
and Sermnyali the

fhttOfawol *****

WWII \ i-ocstion Samliiiflt

J' KayuAya Seminyak Beach Dcrpeaar BAh

A beach side property that's focused in promttng
cornplete (*%» h»ed ntth tropKAl tieauly and extetteitt
hospdaHy Odenng luxuneos oBas and lanat««(<r^ 1$
acres of

S«ntiluLa«a!ClLHaMi «***<

■wj.ocstxin Kttitt/I

from

Kaf'Va Aa?a Kbja. Safi
The fri«-star Santika Beach itotel ts set within a
garden emifonment and is only rrsnules away from

HappyValen*

BaiF'urtAd*

nappy feewT'

OMceuhtatB

IwlnliiMm

MNMomatDK

Gambar 4.32 Daftar Penyedia Layanan Wisata

4.7J.19 Review dari User

Review dari pengguna lain dapat memberikan gambaran akan layanan yang

diberikan oleh suatu penyedia layanan wisata. Hal ini dapat mempengaruhi

keputusan calon wisatawan dalam melakukan perencanaan wisatanya.

Analisis critical success factor untuk portal e-tourism Bali
SUHADA, Muhammad, Jogiyanto Hartono, Prof.,Dr.,MBA
Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



CiMtonMT Review* S— « |?3| 0

GuMRMing: | 10

Hgl«l ConiHio«vCI««nlin«s9 • * • • •

Room CernfoiVSandard • * • W •

FoodfOnng • • • • •

Luxuriou* Oberoi

GierteJ.

B Singapore V«lu» lor Monoy ••••<
Other Locabon • • • • •

cue ol Slay tS Ho* 2009 S(alP«fonnaiK*

O Grcol AmMnc* beaubU garOeno ««(y pnu« arrd gwat smmco

# the fircMlsoi cal* •* Oangipn couW so iMh new croctrery

uponenU ihemceladyalrecopliongrMMdMwIhogariMaKtaiigtpmOoMiOiMlaiMlcomeOnnk chtck-wwM
•peeOy avt buggy wm onanged to Hny u» to out «ei. m it awo at tht other and nearer to the beach ifavict «m
exqwteMthetnaanestaiaaid »«J i totaiy enjoyed the ttwine hoapdaMy le topi here and ■ eW defadoly come b*a
hete agiMt ■ atoo enjoyed the pmacy and a mai^ you leel totady reiaxed oh yes shoppatg around Oberat araa i*
laaBy north speneng yom money «

*  Shopping Tip : shopping especially ai the tlieei outsxte the hotel is a mutt-dol

Oberoi ben • oM echo<M 5 etv luxury

CaMiectaeA.

^Ajstralta Value lot Money
Other Location

Date of Slay 26 Ocl 2009 StadPettetmatKe

Gee« Rating: ' t.7

• • Holtf ContHioniOeanlmess

• • • • Roan Condorb^andaid

• • • • foodlDaeng

O fMasbc accomedMn slaf watm A genlie Bahnese atrnosthere liaOhonal 6 sis hpury
• mil be duo for a tetwbrehment ■> the next lew yeirs WeH manamed M dated tresrars

ThBdi Oberoi« a Wteba Of old world ksa»y«idch»met the Batnesetndtion The ataf are gerMe and only nappy to
obbge your ertiy wtam The gtound* nghl on Somnyak beach «e tprnnlmg and beatdduly maadaned Set at a pnnw
position T>w BW Obemr K n e central loceion near to the wondetW restauianu and bars and there is restly no
reason to mow wry iat artd just relax

Gambar 4.33 Review dari User
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4.73,20 Galeri Foto

Galeri foto selain mempermanis juga dapat memberikan informasi secara

visual kepada calon wisatawan mengenai destinasi yang ingin dikunjunginya.

Analisis critical success factor untuk portal e-tourism Bali
SUHADA, Muhammad, Jogiyanto Hartono, Prof.,Dr.,MBA
Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



77

:  4^-' ' *
Photographer name: ^

Other photos po«tM by nchr users

E8 S9

raQ
Gambar 4.34 Galeri Foto

4.7.3.21 Iklan

Space iklan merupakan sarana bagi pelaku bisnis Iain untuk bekeijasama

dengan pengelola portal dan juga sarana bagi pengguna untuk mengetahui lebih

detil mengenai bisnis tersebut (yang relevan dengan portal e-Tourism).

marine park

BALI SAFARI
6(

lWU.SAfW»^
1SAL

' r

n)

Gambar 4.35 Iklan
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4.8 Temuan dan Diskusi

Berdasarkan survey yang dilakukan, penulis mendapatkan faktor-faktor

potensial keberhasilan dari sebuah portal e-Tourism. Faktor-faktor tersebut adalah:

Keberhasilan ^

1 Informasi Umum 4.50

2 Navigasi yang Mudah 4.45

3 Multi Bahasa 4.32

4 Informasi Transportasi 4.56

5 Event 4.17

6 Berita Terbaru 4.18

7 Informasi Kontak 4.24

8 Layanan Pelanggan Online 3.94

9 Pendaftaran Newsletter 3.36

10 Pencarian dan Filter 4.23

11 Material untuk di Download 4.04

12 Fitur Interaktif Tambahan 4.11

13 Peta 4.46

14 Fleksibilitas Mengatur Perjalanan 3.99

15 Reservasi Online 4.46

16 Pembayaran Online yang Aman 4.53

17 Daftar Penyedia Layanan Jasa 4.36

18 Review dari User 4.08

19 Galeri Foto/Gambar 4.31

20 Iklan 3.46

Tabel 4.6 Faktor Keberhasilan Portal e-Tourism

Dari 20 faktor yang ada informasi dan reservasi serta pembayaran online menjadi

faktor yang paling banyak diminati oleh responden. Hal ini dibuktikan dengan

perolehan nilai yang tertinggi dari survey responden yang penulis lakukan

sebelumnya.
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Menggunakan uji signifikansi melalui perbandingan antara nilai t hitung

setiap faktor potensial berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian dan nilai

t label, didapatkan bahwa selunih t hitung dari faktor-faktor yang ada lebih tinggi

dibandingkan dengan nilai t label, hal ini menunjukkan bahwa semua faktor

potensial merupakan faktor kunci keberhasilan portal e-Tourism

Dari faktor-faktor keberhasilan tersebut, dibangunlah sebuah master plan

dengan menggunakan kerangka keija (framework) yang fleksibel yaitu Service

Oriented Architecture (SOA). Penulis merekomendasikan penggunaan SOA

karena framework ini tidak tergantung kepada platform ataupun bahasa

pemrograman tertentu sehingga pengembangan ke depan serta pemeliharaannya

akan lebih mudah. Bahkan jika suatu hari portal diprogram ulang, framework

SOA akan tetap berlaku sehingga penulisan ulang hanya akan teijadi di lapis-lapis

tertentu saja. Untuk alur lengkap penggunaan framework ini dalam portal e-

Tourism dapat dilihat pada lampiran 2.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Teknologi informasi temyata bisa digunakan untuk menunjang kebutuhan

bisnis, tak terkecuali di industri pariwisata. Kegiatan promosi dan penjualan

layanan pariwisata destinasi tertentu telah banyak mengaplikasikan terknologi

terutama media web melalui portal e-Tourism.

Penggunaan e-Tourism portal memberikan fleksibiiitas terhadap para

penggunanya untuk mendapatkan segala kebutuhan akan layanan pariwisata.

Namun implementasi sebuah e-Tourism portal juga tidak mudah, banyak faktor

yang hams dipertimbangkan agar berhasil.

Berdasarkan hal di atas maka penulis bemsaha mengidentifikasikan faktor-

faktor potensial sebuah portal e-Tourism melalui studi literatur dan observasi

portal-portal sejenis dan melakukan survey serta analisis terhadap faktor-faktor

tersebut untuk menemukan faktor kunci keberhasilan portal e-Tourism. Dari

berbagai faktor yang penulis temukan dikemcutkan menjadi 20 faktor potensial

yang paling banyak digunakan di dalam literatur maupun portal-portal e-Tourism

yang ada. Survey dilakukan dengan menggunakan skala Likert sebagai nilainya.

Data hasil penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan uji t satu sampel untuk

menghitung nilai t dari masing-masing faktor.

Dalam analisis penelitian ini, penulis mendapatkan nilai t hitung yang lebih

tinggi daripada nilai t tabe! untuk setiap faktor potensial, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa semua faktor potensial merupakan faktor keberhasilan dari

suatu portal e-Tourism. Walaupun semua faktor potensial merupakan faktor kunci

keberhasilan, namun basil survey menunjukkan bahwa faktor informasi umum

dan transportasi serta pembayaran online yang aman merupakan faktor-faktor

dengan nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen menggunakan

portal e-Tourism untuk terutama untuk mencari informasi destinasi dan juga

melakukan reservasi dan pembayaran secara online.

Selanjutnya penulis mengajukan penggunaan Service Oriented Architecture

(SOA) sebagai kerangka keija (framework) pembangunan dan Bali e-Tourism

Portal. Sebelum merekemondasikan penggunaan SOA sebagai kerangka keija,

penulis terlebih dahulu telah melakukan komparasi terhadap beberapa arsitektur

lainnya seperti Enterprise Application Integration (EAI) dan Component-based

Architecture yang masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-

masing, namun SOA unggul dalam hal biaya, penggunaan kembali dan waktu

yang digunakan dalam pembangunan. Framework ini tidak terikat terhadap salah

satu teknologi ataupun vendor sehingga membuatnya sangat fleksibel dan dapat

digunakan dengan mudah. Selain itu, penggunaan SOA juga memberikan

kemudahan dalam pemeliharaan dan pengembangan sistem di kemudian hari,

termasuk apabila dibutuhkan suatu pemrograman ulang dari portal.

Hal terakhir yang penulis coba usulkan melalui penelitian ini adalah suatu

master plan pengembangan portal e-Tourism melalui beberapa snapshot tampilan

dan juga alur keija dari modul layanan portal yang diharapkan dapat memberikan
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gambaran yang jelas mengenai pembangunan sebuah portal e-Tourism di pulau

Bali.

5.2 Saran

Penelitian yang dilakukan tentunya belum sempuma. Untuk mencapm

tingkat kesempumaan yang lebih balk maka penulis mencoba memberi beberapa

saran yang dibagi ke dalam dna bagian yaitu saran untuk metode/pemodelan dan

saran teknis ke portal e-Tourism.

Saran untuk metode/pemodelan antara lain:

1. Penelitian terhadap pengaruh portal e-Tourism terhadap supplier dari

industri ini yaitu para penyedia layanan pariwisata.

2. Melakukan triangulasi penelitian dengan menggunakan metode lain,

misalnya Forced Ranking untuk mendapatkan faktor kimci keberhasilan

dari portal e-Tourism.

3. Menggunakan metode analisis statistika yang berbeda, misalnya Chi

Square.

Sedangkan saran teknis ke portal e-Tourism adalah:

1. Penggunaan web 2.0 dalam portal e-Tourism yang dapat menambah

tingkat interaktifitas pengguna terhadap portal.

2. Destinasi yang ditawarkan oleh portal e-Tourism bisa diperluas misalnya

seluruh kota di Indonesia.
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3. Portal e-Tourism menggunakan sistem pembayaran online. Pembahasan

tersediri yang lebih mendetil mengenai sistem pembayaran online akan

sangat menarik.
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LAMPIRAN 1

Pertanyaan Survey

PART A

Demography and background questions

1. What is your name? (Optional)
2. What is your address? (Optional)
3. What is your E-mail address? (Optional)
4. What is your age range?
) Less than 20 years
) 21- 30 years
) 31 - 40 years
) 41- 50 years
) 51 -60 years
) 61 years and above

5. What is your Gender?
)Male
) Female

6. What is your level of education?
) Primary School
) High School
) Diploma
) Bachelor's Degree
) Master
)PHD

7. What is your occupation?
) Management
) Manager
) Business Owner
) Supervisor
) Engineer
) Student
) Operator
) Others

8. Have you done any E-Commerce transactions?
) Yes
)No

9. Have you ever used any e-Tourism Portal?
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()Yes
()No

10. Do you think that e-Tourism portal helps you fulfill your need when preparing a
vacation?

()Yes
()No
() Not Sure
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PARTB

Please kindly indicate services you want/need in e-Tourism portal (please answer all
questions)

1. General Information about destination (history, facts, etc)

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

2. Easy Navigation

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

3. Multi-Language Support

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

4. Transportation Details (List of Transportation Mode, How to get there
information, etc)

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree ( ) Strongly Agree

5. Calendar of Events

( ) Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

6. Latest News

() Strongly Disagree ( ) Disagree () Indifferent ( ) Agree ( ) Strongly Agree

7. Contact Us

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

8. Online Customer Support (live chat, twitter, etc)

() Strongly Disagree ( ) Disagree ( ) Indifferent ( ) Agree ( ) Strongly Agree

9. Newsletter Subscription

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

10. Search and Filters (easy access to search the database)

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree ( ) Strongly Agree

11. Documents/Downloadable Materials (brochure, booklet, etc)

( ) Strongly Disagree ( ) Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree
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12. Interactive Value added Feature (currency converter, weather forecast, etc)

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

13. Destination Map

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent ( ) Agree ( ) Strongly Agree

14. Facility to create custom and flexible itinerary

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

15. Online Bookings for Accommodation, Tours, Restaurants, etc

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

16. Secure Online Payment

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

17. List of Accommodation, Attractions, Tours, etc

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

18. Testimonial/Review

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

19. Images/Photo Gallery

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree

20. Advertisements (Enable other organizations to advertise their product or service)

() Strongly Disagree () Disagree () Indifferent () Agree () Strongly Agree
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LAMPIRAN2

Alur Penggunaan Portal e'Tourism Bali

I Pemilihan Layana
Wisiita t'i

Dokumen dan Peta

)interactive Tools

FASH PKRHNC ANAAN

FASE PERJALANAN

c Review

C5Galeri Foto
FASE MENGENANG
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LAMPIRAN3

Data Flow Diagram Proses Ordering Layanan WIsata
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